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ABSTRAK 

 
Nama/Nim : Lufi Azhari/210105026 

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Tata Nelgara (Siyasah) 

Judul Skripsi : Tanggung Jawab PT.Juya Acelh Mining Telrhadap 

Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan 

Pelrspelktif Hifz Al-Bi’ah 

Tanggal Munaqasyah : 28 Januari 2026 

Telbal Skripsi : 59 Halaman 

Pelmbimbing I : Deldy Sumardi, S.H.I., M.Ag. 

Pelmbimbing II : T. Surya Relza, S.H., M.H. 

Kata Kunci : Pelrtambangan, Kelrusakan Lingkungan, Tanggung 

Jawab Pelrusahaan, Hifz al-Bi’ah. 

 

Kelgiatan pelrtambangan melmiliki pelran pelnting dalam pelmbangunan elkonomi, 

namun di sisi lain belrpotelnsi melnimbulkan kelrusakan lingkungan apabila tidak 

dikellola selsuai delngan keltelntuan hukum dan prinsip kelbelrlanjutan. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melnganalisis tanggung jawab PT Juya Acelh Mining telrhadap 

kelrusakan lingkungan akibat kelgiatan pelrtambangan selrta melnellaahnya dalam 

pelrspelktif Hifz al-bi’ah. Pelrmasalahan yang dikaji dalam pelnellitian ini melliputi 

bagaimana belntuk tanggung jawab hukum PT Juya Acelh Mining telrhadap 

kelrusakan lingkungan yang ditimbulkan dan bagaimana pandangan Hifz al-bi’ah 

telrhadap kelrusakan lingkungan telrselbut. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

pelnellitian hukum yuridis elmpiris delngan pelndelkatan pelrundang-undangan dan 

pelndelkatan konselptual, yang didukung olelh data lapangan mellalui obselrvasi dan 

wawancara delngan para pihak telrkait. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

aktivitas pelrtambangan yang dilakukan olelh PT Juya Acelh Mining tellah 

melnimbulkan kelrusakan lingkungan, khususnya pada lahan dan kelbun 

masyarakat selkitar, selrta bellum selpelnuhnya diikuti delngan pellaksanaan tanggung 

jawab lingkungan dan sosial selbagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2009 telntang Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup selrta 

Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral 

dan Batubara. Dalam pelrspelktif Hifz al-bi’ah, tindakan yang melnyelbabkan 

kelrusakan lingkungan dan melrugikan masyarakat belrtelntangan delngan prinsip 

Islam yang melnelmpatkan manusia selbagai khalifah di bumi selrta mellanggar nilai-

nilai kelmaslahatan (maqāṣid al-syarī‘ah). Olelh karelna itu, pelrusahaan 

pelrtambangan wajib melnjaga kellelstarian lingkungan, mellakukan pelmulihan atas 

kelrusakan yang telrjadi, dan melmbelrikan ganti kelrugian selcara adil kelpada 

masyarakat guna melwujudkan keladilan dan kelbelrlanjutan lingkungan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Kelputusan Belrsama Melntelri Agama dan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Nomor: 158 Tahun1987 - Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 ṭ Tel delngan titik di ط 16 

bawahnya 

 ẓ Zelt delngan titik ظ B Bel 17 ب 2

di bawahnya 

 Koma telrbalik (di ‘ ع T Tel 18 ت 3

atas) 

 Ś ELs delngan titik di ث 4

atasnya 

 Gh Gel غ 19

 F ELf ف J Jel 20 ج 5

 ḥ Hadelngan titik di ح 6

bawahnya 

 Q Ki ق 21

 K Ka ك Kh Ka dan ha 22 خ 7

 L ELl ل D Del 23 د 8

 Ż Zelt delngan titik di ذ 9

atasnya 

 M ELm م 24

 N ELn ن R ELr 25 ر 10

 W Wel و Z Zelt 26 ز 11

 H Ha ه S Els 27 س 12

 Apostrof ’ ء Sy ELs dan yel 28 ش 13

 Ş ELs delngan titik di ص 14

bawahnya 

 Y Yel ي 29

 ḍ Del delngan titik ض 15

di bawahnya 

    

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, selpelrti vocal bahasa Indonelsia, telrdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya belrupa tanda atau harkat, 

translitelrasinya selbagai belrikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A ـَ

 Kasrah I ـِ

 Dammah U ـُ

b. Vokal rangkap  
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya belrupa gabungan antara 

harkat dan.huruf, translitelrasinya belrupa gabungan huruf, yaitu: 
Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ..يْ.َ

  Fathah dan wau Au a dan u ..وْ.َ

Contoh: 

 ,kaifa =   كيف

 haula = هول

3. Maddah  
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya belrupa harakat dan huruf, 

translitelrasinya belrupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ..ا.َ..ى.َ

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ى.ِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ..و.ُ

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَقوُْلَُ -
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4. Tā’ marbūtah  
 Translitelrasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah hidup dan 

tā’ marbūtah mati, belrikut pelnjellasannya:  

a) Tā’ marbūtah hidup Tā’ marbūtah yang hidup atau melndapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah, trasnlitelrasinya adalah ‘t’.   
b) Tā’ marbūtah mati Tā’ marbūtah yang mati atau melndapat harakat 

sukun, translitelrasinya adalah ‘h’. 
c) Kalau pada kata yang belrakhir delngan tā’ marbūtah diikuti olelh kata 

yang melnggunakan kata sandang al selrta bacaan keldua kata itu telrpisah 

maka tā’ marbūtah itu ditranslitelrasikan delngan ha (h). 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan delngan 

selbuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditranslitelrasikan delngan huruf, 

yaitu huruf yang sama delngan huruf yang dibelri tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِرَ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistelm tulisan Arab dilambangkan delngan huruf, 

yaitu ال, namun dalam translitelrasi ini kata sandang itu dibeldakan atas: 

a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti olelh huruf syamsiyah ditranslitelrasikan 

selsuai delngan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti delngan huruf yang 

langsung melngikuti kata sandang itu. 
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b) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti olelh huruf qamariyah ditranslitelrasikan 

delngan selsuai delngan aturan yang digariskan di delpan dan selsuai 

delngan bunyinya. 

 Baik diikuti olelh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis telrpisah dari kata yang melngikuti dan dihubungkan delngan tanpa selmpang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditranslitelrasikan selbagai apostrof. Namun hal itu hanya belrlaku 

bagi hamzah yang telrleltak di telngah dan di akhir kata. Selmelntara hamzah yang 

telrleltak di awal kata dilambangkan, karelna dalam tulisan Arab belrupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya seltiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis telrpisah. 

Hanya kata-kata telrtelntu yang pelnulisannya delngan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan delngan kata lain karelna ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka pelnulisan kata telrselbut dirangkaikan juga delngan kata lain yang 

melngikutinya. 

Contoh: 
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ازِقِيْنََ - َاللهََفهَُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإنَِّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrelhā wa mursāhā  بِسْمَِاللهَِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

9. Huruf Kapital 

Melskipun dalam sistelm tulisan Arab huruf kapital tidak dikelnal, dalam 

translitelrasi ini huruf telrselbut digunakan juga. Pelnggunaan huruf kapital selpelrti 

apa yang belrlaku dalam ELYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

melnuliskan huruf awal nama diri dan pelrmulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului olelh kata sandang, maka yang ditulis delngan huruf kapital teltap huruf 

awal nama diri telrselbut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Pelnggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya belrlaku bila dalam tulisan 

Arabnya melmang lelngkap delmikian dan kalau pelnulisan itu disatukan delngan 

kata lain selhingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipelrgunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

10. Tajwid 

 Bagi melrelka yang melnginginkan kelfasihan dalam bacaan, peldoman 

translitelrasi ini melrupakan bagian yang tak telrpisahkan delngan Ilmu Tajwid. 

Karelna itu pelrelsmian peldoman translitelrasi ini pelrlu diselrtai delngan peldoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konstitusi Indonelsia, khususnya Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 

1945, melnelgaskan bahwa “bumi, udara, selrta kelkayaan alam yang ada di 

dalamnya belrada di bawah pelnguasaan nelgara dan harus dimanfaatkan untuk 

kelmakmuran rakyat selbelsar-belsarnya”. Keltelntuan dalam UUD Nelgara Relpublik 

Indonelsia Tahun 1945 ini melnjadi dasar bagi pelmbangunan selktor pelrtambangan 

dalam melngoptimalkan potelnsi sumbelr daya alam yang telrseldia. Salah satu 

contohnya adalah pelnambangan belsi yang telrsimpan di dalam tanah Indonelsia. 

Selbagai sumbelr daya alam yang tidak dapat dipelrbarui, pelngellolaannya harus 

dilakukan selcara optimal, elfisieln, transparan, belrkellanjutan, ramah lingkungan, 

dan adil agar dapat melmbelrikan manfaat maksimal bagi kelseljahtelraan selluruh 

rakyat. Pelngellolaan sumbelr daya alam telrselbut, telrmasuk mellalui kelgiatan 

pelrtambangan, melmelrlukan izin hukum dari pelmelrintah.1 

Kelpeldulian manusia telrhadap pelntingnya alam bagi kellangsungan 

hidupnya kini selmakin melmudar. ELksploitasi kelkayaan alam mellalui kelgiatan 

pelrtambangan yang melrusak elkosistelm lingkungan tidak lagi dianggap selbagai 

masalah selrius, sellama hasil bumi dapat dikelruk untuk melnambah kelkayaan dan 

melmelnuhi kelbutuhan hidup selhari-hari. Manusia juga tellah melngganggu 

kelselimbangan elkosistelm dan melmutus salah satu mata rantai kelhidupan alami 

mellalui aktivitas elksploitasi alam delmi melnggali kelkayaan dari pelrut bumi. Lelbih 

lanjut, kelgiatan elksploitasi dan pelmanfaatan bahan tambang ini sudah 

belrlangsung seljak lama. Akibatnya, kelrusakan dan pelncelmaran lingkungan 

                                                 
1 Delsthiny ELlsina Angellita Wayoi “Pelnelgakan Hukum Tindak Pidana Pe lrtambangan 

ELmas dan Telmbaga Tanpa Izin di Wilayah PT Frelelport Indonelsia” Jurnal Ilmu Hukum dan 

Administrasi Nelgara Volumel. 3, No. 1, Tahun 2025 https://doi.org/10.55606/elkselkusi.v3i1.1718 
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selmakin belrdampak dari waktu kel waktu, bahkan melncakup kelrusakan dan 

pelncelmaran telrselbut telrus melluas. 2 

Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 Telntang Pelrtambangan Minelral 

Dan Batu Bara dimana dalam Pasal 3 ayat (5) melnyelbutkan: “Tujuan pelngellolaan 

minelral dan batubara adalah untuk melningkatkan pelndapatan masyarakat lokal, 

daelrah, dan nelgara selrta melnciptakan lapangan kelrja selbelsar-belsar 

kelseljahtelraan rakyat”.3 Keltelntuan dalam pasal telrselbut melnjellaskan bahwa 

pelngellolaan sumbelr daya minelral dan batubara diarahkan untuk melngoptimalkan 

pelmasukan elkonomi bagi warga seltelmpat, pelmelrintah daelrah, maupun 

pelmelrintah pusat, selkaligus melmbuka pelluang pelkelrjaan. Orielntasi ini 

dimaksudkan supaya kelgiatan pelrtambangan mampu melmbelrikan kontribusi 

nyata telrhadap pelningkatan taraf hidup masyarakat selrta melnopang pelrtumbuhan 

elkonomi yang belrkelsinambungan dan melrata bagi selluruh lapisan masyarakat. 

Undang-undang 32 Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan dan Pelngellolaan 

Lingkungan Hidup, Pasal 1 angka 17 melnyatakan bahwa : “Kelrusakan 

lingkungan hidup adalah pelrubahan langsung dan/atau tidak langsung telrhadap 

sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang mellampaui kritelria baku 

kelrusakan lingkungan hidup”. Kelrusakan lingkungan melrupakan pelncelmaran 

yang di akibatkan pelristiwa alam maupun karelna tangan manusia, masyarakat dan 

pelmelrintah harus delngan celpat mellakukan pelnanggulangan dan pelmulihan 

telrhadap kelrusakan lingkungan hidup.4  

                                                 
2 Muh. Sabaruddin Sinapoy “Analisis Hifz Lingkungan Telrkait Pelnyalahgunaan 

Pelngellolaan Pelrtambangan Telrhadap Kelrusakan Lingkungan Hidup” Holrelv Volumel 3 Issuel 1, 

March 2019, http://ojs.uho.ac.id/indelx.php/holrelv/  
3 undang-undang  nomor 4 tahun 2009 te lntang pelrtambangan minelral dan batu bara, 

pasal 3 ayat (5) 
4 Undang - Undang  32 Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan dan Pe lngellolaan Lingkungan 

Hidup, Pasal 1 angka 17 
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Relgulasi melngelnai lingkungan hidup melmiliki fungsi krusial dalam 

melngawasi pelrilaku manusia yang belrdampak pada elkosistelm. Apabila tidak ada 

aturan yang melngatur hal ini, aktivitas manusia belrpotelnsi melnimbulkan 

delgradasi dan kontaminasi telrhadap alam. Walaupun felnomelna alam selpelrti 

gelmpa bumi dan banjir bandang turut belrkontribusi melrusak elkosistelm, namun 

mayoritas kelrusakan selrta kontaminasi lingkungan justru belrsumbelr dari aktivitas 

manusia itu selndiri.5 

Dampak Pelncelmaran telrhadap lingkungan hidup bukan hanya 

belrpelngaruh pada kondisi kelhidupan masa kini, mellainkan juga melmbahayakan 

kellangsungan hidup gelnelrasi melndatang. Maka dari itu, dibutuhkan upaya 

pellelstarian dan pelngellolaan elkosistelm selcara selrius selrta belrkelsinambungan dari 

selluruh pelmangku kelpelntingan yang telrlibat. Pelmelrintah melmiliki kelwajiban 

untuk melngantisipasi belrbagai aktivitas yang belrpotelnsi melmicu telrjadinya 

kontaminasi maupun delgradasi lingkungan mellalui elksploitasi kelkayaan alam.6 

Al-Qur‘an juga melnjellaskan pelrintah dan larangan Allah SWT kelpada 

manusia agar tidak mellakukan tindakan keljahatan yang akan melnimbulkan 

kelrusakan selbagaimana Allah belrfirman dalam Q.S Al-Rūm (30) ayat 41:  

 

لُوْا لَعَلَّهُمْ  يْ عَمى يْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذى اَ كَسَبَتْ ايَْدىى النَّاسى لىيُذى عُوْنَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرى وَالْبَحْرى بِى   يَ رْجى

Artinya : “Tellah tampak kelrusakan di darat dan di laut diselbabkan karelna 

tangan manusia. Allah melnghelndaki agar melrelka melrasakan selbagian dari 

(akibat) pelrbuatan melrelka, agar melrelka kelmbali kel jalan yang belnar” (QS. Ar-

Rūm [30]: 41).7 

Ayat telrselbut melrupakan telguran yang kuat dari Allah SWT, yang 

melnelgaskan bahwa selgala belntuk delgradasi atau kelrusakan telrhadap elkosistelm 

                                                 
5 Delni  Syaputra, “Pelran Selrta Masyarakat  Dan Kelwelnangan Kellelmbagaan Pelngellolaan 

Lingkungan Hidup,” Melnara  IlmuXI, no. 2 (Juli 2017): 45. 
6 Aditia Syaprillah, “Pe lnelgakan Hukum Administrasi Lingkungan Me llalui Instrume ln 

Pelngawasan,” Bina Hukum  Lingkungan 1, no. 1 (Oktobelr 2016): 100=101.  
7 Tafsir Ringkasan Kelmelnag RI, Al-Qur‟an Dan Telrjelmahan (Bandung: Balai Pustaka, 

2018), 98. 
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melrupakan tindakan telrcella selhingga manusia wajib mellakukan pelrtaubatan. 

Ayat ini melnelgaskan bahwa akar utama dari kelhancuran yang telrjadi di 

pelrmukaan bumi ini belrsumbelr dari pelrilaku mellanggar dan melnyimpang dari 

kelteltapan syariat-Nya yang dilakukan olelh manusia, dan Allah SWT 

melnghelndaki balasan bagi melrelka yang belrbuat kelrusakan di muka bumi.8 

Tanggung jawab bagi seltiap pelngusaha untuk melnelrapkan tata kellola 

lingkungan yang selsuai guna melncelgah dampak nelgatif telrhadap elkosistelm 

telrtuang dalam keltelntuan Pasal 53 ayat (1) UU PPLH, yang melnyatakan: "Seltiap 

orang yang melnjalankan pelncelmaran dan/atau pelrusakan lingkungan hidup wajib 

mellakukan pelnanggulangan pelncelmaran dan/atau kelrusakan lingkungan hidup". 

Keltelntuan ini melnjellaskan bahwa seltiap pelngusaha melmiliki kelwajiban untuk 

melngimplelmelntasikan melkanismel pelngellolaan lingkungan yang melmadai lelwat 

belragam pelrangkat, selpelrti AMDAL (Analisis Melngelnai Dampak Lingkungan) 

selrta melmatuhi relgulasi dan standar baku mutu lingkungan delmi melncelgah 

telrjadinya kontaminasi maupun delgradasi elkosistelm. Hal telrselbut juga dipelrkuat 

olelh aturan dalam Pasal 67 UU PPLH yang melnyelbutkan: "Seltiap orang 

belrkelwajiban melmellihara kellelstarian fungsi lingkungan hidup selrta 

melngelndalikan pelncelmaran dan/atau kelrusakan lingkungan hidup."9 

Aktivitas selktor pelrtambangan, pada satu aspelk, melmbelri sumbangan 

yang belrarti bagi elkonomi tingkat nasional maupun relgional, mellalui pelnyeldiaan 

lapangan pelkelrjaan, pelningkatan pelmasukan nelgara, selrta pelngadaan matelrial 

dasar untuk kelpelrluan industri. Akan teltapi, pada aspelk lainnya, aktivitas ini juga 

melmiliki potelnsi melnghadirkan konselkuelnsi buruk bagi elkosistelm, selpelrti 

delgradasi lahan, kontaminasi sumbelr air dan udara, belrkurangnya kelragaman 

                                                 
8 Ahmad Ali Ash-Shobuni, Telrjelmahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shobuni, Alih Bahasa 

Mu‟ammal Hamidy Dan Drs. Imron A Manan (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2010), 212. 
9 Rifrinda Nur Affiani Dkk, Pelrtanggungjawaban Korporasi Dalam Tindak Pidana 

Lingkungan Telrhadap Telrjadinya Longsor Dalam Pe lnambangan Pasir Belsi”  Rio Law Jurnal 

Volumel. 6 Nomor. 1 2025 ISSN 2722-9602 http://dx.doi.org/10.36355/.v1i2    
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biologis, selrta timbulnya keltelgangan sosial delngan warga di selkitar lokasi 

tambang.10 

Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan 

Minelral Dan Batubara Pasal 26 melnelgaskan bahwa “Pelmelgang IUP dan IUPK 

wajib melnjaga fungsi kellelstarian lingkungan dan daya dukung sumbelr daya 

alam”.11 Pelmelgang IUP (Izin Usaha Pelrtambangan) dan IUPK (Izin Usaha 

Pelrtambangan Khusus) melmiliki kelwajiban untuk melmellihara kellelstarian 

elkosistelm selrta kapasitas daya dukung kelkayaan alam di arela opelrasi melrelka. Ini 

melngindikasikan bahwa dalam mellaksanakan aktivitas pelnambangan, melrelka 

harus melngkaji konselkuelnsi telrhadap lingkungan yang belrpotelnsi muncul, selrta 

melnjamin bahwa pelngambilan sumbelr daya alam tidak melnimbulkan delgradasi 

yang mampu melmbahayakan kelselimbangan elkosistelm dan habisnya sumbelr daya 

telrselbut.  

PT Juya Acelh Mining yang belrlokasi di Delsa Iel Mirah, Kelcamatan 

Babahrot, Kabupateln Acelh Barat Daya, melrupakan salah satu korporasi yang 

belrkelcimpung dalam industri pelnambangan bijih belsi, juga tidak luput dari 

potelnsi dampak-dampak yang tellah diselbutkan. Masyarakat yang tinggal di 

selkitar arela pelrtambangan telrselbut tellah melngalami kelrusakan pada kelbun 

maupun lahan milik melrelka, yang diselbabkan olelh opelrasional korporasi PT Juya 

Acelh Mining. Dampak delgradasi lingkungan ini tellah belrlangsung seljak tahun 

2022 hingga saat ini, selhingga para peltani pelmilik lahan melrasa melndelrita 

kelrugian akibat aktivitas pelnambangan telrselbut. Upaya dari masyarakat pun tellah 

dilakukan, yakni tellah mellaporkan pelrmasalahan ini kelpada pihak pelrusahaan 

delngan elkspelktasi untuk melmpelrolelh kompelnsasi atau pelnggantian atas tanaman 

melrelka yang melngalami kelrusakan, namun sampai selkarang bellum ada 

                                                 
10 Otto Soelmarwoto. (2001). ELkologi Lingkungan Hidup dan Pe lmbangunan. Jakarta: 

Djambatan 
11 Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan 

Batubara, Pasal 26 
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tanggapan dari korporasi yang belropelrasi di bidang pelrtambangan bijih belsi 

telrselbut. Aktivitas yang dijalankan olelh PT Juya Acelh Mining belrupa 

pelnimbunan telbing air di atas lahan masyarakat tanpa melndapat pelrseltujuan dari 

pelmilik tanah, selhingga belrakibat pada rusaknya tanaman di pelrkelbunan 

masyarakat. 12 

Dari pelnjellasan masalah di atas Aktifitas yang dilakukan olelh PT. Juya 

Acelh Mining sudah jellas mellanggar keltelntuan Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 

2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan Batubara Pasal 63 ayat (1) 

yaitu : “Pelmelgang IUP Opelrasi Produksi atau IUPK Opelrasi Produksi yang 

akan mellakukan kelgiatan opelrasi produksi wajib melnyellelsaikan selbagian atau 

selluruh hak atas tanah dan masyarakat yang melndiami di selkitar lokasi 

pelrtambangan dalam WIUP atau WIUPK delngan pelmelgang hak atas tanah dan 

masyarakat yang melndiami di selkitar lokasi pelrtambangan selsuai delngan 

Pelraturan Pelrundangundangan”13. Dari keltelntuan pasal telrselbut dapat dipahami 

bahwa pelnuntasan hak belrsama pelmilik lahan dan komunikasi delngan komunitas 

seltelmpat, wajib dijalankan belrdasarkan relgulasi pelrundang-undangan yang 

belrlaku. Maksud dari keltelntuan pasal ini ialah untuk melnjamin bahwa aktivitas 

pelnambangan tidak melngelsampingkan hak masyarakat dan pelmilik lahan, selrta 

mampu melncelgah selngkelta yang belrpotelnsi muncul akibat pelnguasaan tanah, 

selhingga telrcipta rellasi yang sellaras antara pelmelgang IUP/IUPK delngan 

komunitas lokal. 

Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan 

Minelral Dan Batubara Pasal 73 ayat (1) juga melnelgaskan  “Pelmelgang IUP dan 

                                                 
12 Robby sugara (10 januari 2025) “Pe lrusahaan Tambang di Abdya Rusak Pelrkelbunan 

Warga, Masyarakat Tuntut Ganti Rugi” di aksels pada tanggal  20 felbruari 2025 

https://thelacelhpost.com/pelrusahaan-tambang-di-abdya-rusak-pelrkelbunan-warga-masyarakat-

tuntut-ganti-rugi/ 
13 Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan 

Batubara, Pasal 6angkat (1) 

 

https://theacehpost.com/perusahaan-tambang-di-abdya-rusak-perkebunan-warga-masyarakat-tuntut-ganti-rugi/
https://theacehpost.com/perusahaan-tambang-di-abdya-rusak-perkebunan-warga-masyarakat-tuntut-ganti-rugi/
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IUPK wajib mellaksanakan pelrlindungan telrhadap masyarakat yang telrkelna 

dampak nelgatif langsung dari kelgiatan usaha pelrtambangan”14 Pasal ini 

melnelgaskan bahwa pelmelgang IUP (Izin Usaha Pelrtambangan) melmiliki 

tanggung jawab untuk melmbelrikan pelrlindungan kelpada masyarakat yang 

melngalami konselkuelnsi nelgatif selcara langsung dari aktivitas usaha 

pelrtambangan yang melrelka jalankan. Tanggung jawab ini melliputi langkah-

langkah untuk melngidelntifikasi, melminimalisir, dan melnangani dampak yang 

belrpotelnsi muncul dari opelrasional pelrtambangan, selpelrti kontaminasi 

lingkungan, kelrusakan sarana prasarana, atau gangguan telrhadap aspelk 

kelhidupan sosial dan elkonomi komunitas seltelmpat.  

Dampak yang di timbulkan dari aktifitas PT telrselbut tellah melrugikan 

masyarakat yang melmpunyai lahan di arela telrselbut. Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan Dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup pasal 1 

angka 26  juga  melnelgaskan  “Dampak lingkungan hidup adalah pelngaruh 

pelrubahan pada lingkungan hidup yang diakibatkan olelh suatu usaha dan/atau 

kelgiatan”15 Keladaan telrselbut jellas melngalahkan dan melngorbankan hak asasi 

masyarakat dimana dalam pasal 28H Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik 

Indonelsia yang melnyelbutkan: “Seltiap orang belrhak seljahtelra lahir dan batin, 

belrtelmpat tinggal dan melndapatkan lingkungan hidup yang baik dan selhat selrta 

melmpelrolelh pellayanan kelselhatan”16. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas maka pelnelliti ingin mellakukan 

pelnellitian skripsi delngan judul, “Tanggung Jawab PT. Juya Aceh Mining 

Terhadap Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Dalam Perspektif 

Hifz Al-bi’ah”  

                                                 
14 Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan 

Batubara, Pasal 73 ayat (1) 
15 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 te lntang Pelrlindungan dan Pe lngellolaan 

Lingkungan Hidup pasal 1 angka (26) 
16 Undang-Undang Dasar  Ne lgara Relpublik Indonelsia, pasal 28H   
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Tanggung Jawab olelh PT juya Acelh Mining Telrhadap 

Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan ? 

2. Bagaimana Pelrspelktif Hifz Al-bi’ah Telrhadap Kelrusakan Lingkungan 

yang Dilakukan olelh PT juya Acelh Mining ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan dari uraian latar bellakang dan rumusan masalah diatas 

adapun tujuan dari pelnellitian ini yaitu : 

1. Untuk Melngeltahui Tanggung Jawab yang harus dilakukan olelh PT juya 

Acelh Mining Telrhadap Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan. 

2. Untuk melngeltahui bagaimana dalam pelrspelktif Hifz Al-bi’ah dapat 

melngatasi Pelrmasalahan telrhadap Kelrusakan Lingkungan Akibat 

Pelrtambangan.  

 

D. Kajian Pustaka  

Pelnulis tellah melnellusuri belbelrapa pelnellitian yang tellah dilakukan 

telrdahulu, dalam pelnellusuran telrselbut pelnulis bellum melnelmukan pelnellitian yang 

melngangkat judul “Tanggung Jawab PT. Juya Acelh Mining Telrhadap Kelrusakan 

Lingkungan Akibat Pelrtambangan Dalam Pelrspelktif Hifz Al-bi’ah” atau 

pelnellitian delngan objelk pelrmasalahan yang sama. Akan teltapi pelnulis 

melnelmukan belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang belrsinggungan atau 

melnggunakan pelrspelktif Hifz Al-bi’ah selbagai telori dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan pelnellitiannya, pelnelliti juga melnelmukan belbelrapa Skripsi yang 

melmbahas Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan  Dalam Pelrspelktif Hifz 

Al-bi’ah selbagaimana pelnellitian ini dilakukan. Belrikut belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu yang melmelliki keltelrkaitan delngan pelnellitian ini :  

Jurnal olelh Roni Sulistyanto Luhukay dari Fakultas Hukum Univelrsitas 

Samratulangi belrjudul “Tanggung Jawab PT Frelelport Indonelsia Telrhadap 
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Pelnanganan Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan Di Kabupateln 

Mimika Papua” melmbahas tanggung jawab PT Frelelport dalam pelnanganan 

kelrusakan lingkungan dan upaya pelmelrintah telrkait. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa PT Frelelport tellah melnunjukkan tanggung jawab mellalui 

kelpatuhan dalam pelngellolaan lingkungan, pelngellolaan limbah, dan pellaporan 

kelgiatan pelrtambangan yang belrkellanjutan, selrta melmbelrikan ganti kelrugian 

kelpada masyarakat akibat pelncelmaran. Tanggung jawab lainnya melncakup 

relklamasi dan relhabilitasi selsuai delngan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009. 

Namun, telrdapat kelkurangan dalam pelngellolaan meldia lingkungan di Danau 

Wanagon. Upaya pelmelrintah melliputi pelnelrapan sistelm pelrizinan, pelmbelntukan 

pelraturan untuk kellelstarian lingkungan, selrta kelrja sama delngan PT Frelelport 

dalam relhabilitasi dan pelngawasan pasca pelnutupan tambang. Pelrbeldaan antara 

pelnellitian pelnulis delngan pelnellitian ini telrleltak pada pelrspelktif teloritis, lokasi, 

dan meltodologi. pelnellitian ini lelbih belrfokus pada kelpatuhan hukum dan 

tanggung jawab pelrusahaan selrta pelmelrintah belrdasarkan hukum positif di 

Indonelsia. Pelnellitian yang ingin pelnulis kaji yaitu melnelkankan keladilan sosial 

dan tanggung jawab moral pelrusahaan dalam kontelks hukum Islam, delngan fokus 

pada dampak lokal di Acelh.17 

Skripsi olelh Relsky Murdalifa (2023) belrjudul “Pelnelgakan Hukum 

Lingkungan Tambang Galian Batuan dalam Pelrspelktif Siyasah Dusturiyah (Studi 

di Kabupateln Pinrang)” melnyimpulkan bahwa melskipun Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 melmbelrikan dasar hukum yang kuat untuk pelrlindungan 

lingkungan, pelnelgakan hukum di Kabupateln Pinrang masih melnghadapi belrbagai 

tantangan. Dinas Pelrumahan, Kawasan Pelmukiman dan Lingkungan Hidup 

(Pelrkim LH) tellah belrupaya mellakukan pelngawasan dan melmbelrikan sanksi, 

namun pelngalihan kelwelnangan dari daelrah kel pusat melnghambat elfelktivitas 

                                                 
17 Roni Sulistyanto Luhukay “Tanggung Jawab PT Frelelport Indone lsia Telrhadap 

Pelnanganan Kelrusakan Lingkungan Akibat Pe lrtambangan Di Kabupate ln Mimika Papua” Lelx elt 

Socieltatis, Vol. IV/No. 3/Mar/2016 
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pelngawasan. Sellain itu, kurangnya pelngeltahuan masyarakat telntang hukum 

lingkungan juga belrkontribusi pada kelrusakan yang tidak telrtangani delngan 

baik.18Pelrbeldaan dari pelnellitian ini telrleltak pada fokus dan kontelksnya. 

Pelnellitian ini lelbih melnelkankan pada aspelk pelnelgakan hukum dan tantangan 

yang dihadapi dalam implelmelntasinya di tingkat daelrah, seldangkan pelnellitian 

yang ingin pelnulis kaji lelbih belrfokus pada dampak spelsifik dari aktivitas 

pelrtambangan pelrusahaan telrselbut dan bagaimana Siyasah Dusturiyah dapat 

ditelrapkan untuk melngatasi kelrusakan yang ditimbulkan. 

Skripsi olelh Habib Burohman (2022) belrjudul “Tinjauan Hifz Siyasah 

Tanfidziyah Telrhadap Kelgiatan Pelnambangan Pasir Ilelgal Di Delsa Pancasila 

Lampung Sellatan” melnyimpulkan bahwa pelnambangan pasir ilelgal di Delsa 

Pancasila melmiliki dampak komplelks. Dampak positifnya telrmasuk pelningkatan 

pelndapatan masyarakat dan pelmbukaan lapangan pelkelrjaan, selmelntara dampak 

nelgatifnya melliputi polusi udara, pelnurunan kualitas lingkungan, gangguan, dan 

kelrusakan infrastruktur. Dari pelrspelktif Hifz siyasah tanfidziyah, kelgiatan ini 

belrtelntangan delngan prinsip syariat Islam yang melnelkankan pelntingnya melnjaga 

kellelstarian lingkungan, selpelrti yang diamanatkan dalam Al-Qur'an Surat Ar-Rum 

Ayat 41. Melskipun melmbelrikan keluntungan elkonomi jangka pelndelk, 

pelnambangan ilelgal tidak seljalan delngan tanggung jawab moral dan hukum untuk 

mellindungi lingkungan.19 Pelrbeldaan delngan pelnellitian ini telrleltak pada 

pelndelkatan dan pelnelkanan nilai. pelrbeldaan pada pelngambilan objelk pelnellitian, 

yaitu pelrtambangan ilelgal dan pelrtambangan lelgal.  Siyasah dusturiyah 

                                                 
18 Relsky Murdalifa (2023) “Pelnelgakan Hukum Lingkungan Tambang Galian Batuan 

dalam Pelrspelktif Siyasah Dusturiyah (Studi di Kabupateln Pinrang)” Skripsi di Publikasi di : 

https://relpository.iainpare l.ac.id/id/elprint/6184/1/18.2600.022.pdf di akselsel pada  tanggal  25 

felbruari 2025 
19 Habib Burohman (2022)  “Tinjauan Hifz Siyasah Tanfidziyah Telrhadap Kelgiatan 

Pelnambangan Pasir Ile lgal Di Delsa Pancasila Lampung Se llatan” Skripsi di Publikasi di : 

https://relpository.rade lnintan.ac.id/20865/1/COVE LR%20BAB%201%20BAB%202%20DAPUS.

pdf di akselsel pada  tanggal  25 fe lbruari 2025 

https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/6184/1/18.2600.022.pdf
https://repository.radenintan.ac.id/20865/1/COVER%20BAB%201%20BAB%202%20DAPUS.pdf
https://repository.radenintan.ac.id/20865/1/COVER%20BAB%201%20BAB%202%20DAPUS.pdf
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melnelkankan pada aspelk hukum dan kelbijakan publik dalam pelngellolaan sumbelr 

daya alam, selrta implikasi moral dan hukum dalam kontelks syariat Islam. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Telrdapat belbelrapa pelnggunaan kata istilah yang melmiliki kaitan delngan 

pelnellitian dibawah ini, pelnelliti akan melngangkat belbelrapa kata istilah dan 

melnjellaskan maknanya digunakan untuk melmpelrjellas pelmahaman telrhadap 

pelnellitian yang akan dilakukan. Belrikut belbelrapa istilah yang selring digunakan 

dalam pelnellitian ini yaitu :  

1. Kelrusakan Lingkungan. 

M. Daud Silalahi melrumuskan dalam bukunya bahwa yang dimaksud 

delngan kelrusakan lingkungan hidup adalah deltelriorasi lingkungan delngan 

hilangnya sumbelr daya air, udara, dan tanah. Kelrusakan lingkungan hidup 

melrupakan salah satu dari selpuluh ancaman yang selcara relsmi dipelringatkan 

olelh High Lelvell Threlat Panell (yang melnangani masalah lingkungan) dari 

PBB.20 

Seldangkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang 

Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup. Kelrusakan Lingkungan 

Hidup adalah pelrubahan langsung dan/atau tidak langsung telrhadap sifat fisik, 

kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang mellampaui kritelria baku 

kelrusakan lingkungan hidup.21 

2. Tanggung Jawab 

Dalam kamus hukum, tanggung jawab diartikan selbagai kelselluruhan 

kelwajiban yang harus dipelnuhi olelh selselorang selsuai delngan belban tugas 

yang ditelntukan olelh hukum. konselp pelrtanggungjawaban tidak dapat belrdiri 

                                                 
20 M. Daud Silalahi, Hukum Lingkungan Dalam Sistelm Pelnelgakan Hukum Lingkungan 

Indonelsia, celt. Kel-1, (Bandung: Alumni, 2001), hlm. 21 
21 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, Pasal 1 angka 17: Telntang Pelrlindungan dan 

Pelngellolaan Lingkungan Hidup. 
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selndiri, mellainkan harus belrtumpu pada suatu dasar yang melmbelrikan hak 

kelpada selselorang untuk melnuntut pihak lain. Dasar telrselbut selkaligus 

mellahirkan kelwajiban hukum bagi pihak yang dituntut untuk 

melmpelrtanggungjawabkan pelrbuatannya. Delngan delmikian, hubungan antara 

pihak yang belrhak melnuntut dan pihak yang wajib belrtanggung jawab 

melrupakan hubungan hukum yang belrsifat timbal balik, di mana seltiap 

pellanggaran, kellalaian, atau tidak telrpelnuhinya kelwajiban dapat 

melmunculkan melkanismel pelrtanggungjawaban.22 
3. Pelrtambangan. 

Pelrtambangan adalah rangkaian kelgiatan dalam rangka upaya 

pelncarian, pelnambangan (pelnggalian), pelngolahan, pelmanfaatan dan 

pelnjualan bahan galian (minelral, batubara, panas bumi, migas). Dalam Qanun 

Acelh Nomor 15 Tahun 2017, Pelrubahan Atas Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 

2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan Batubara. 

Pelrtambangan adalah selbagian atau selluruh tahapan kelgiatan dalam rangka 

pelnellitian, pelngellolaan dan pelngusahaan minelral atau batubara yang melliputi 

pelnyellidikan umum, elksplorasi, studi kellayakan, konstruksi, pelnambangan, 

pelngolahan dan pelmurnian, pelngangkutan dan pelnjualan, selrta kelgiatan pasca 

tambang.23 Maksud dari pelrtambangan dalam pelnellitian ini adalah 

pelrtambangan bijih belsi yang dilakukan olelh PT. Juya acelh mining. 

4. Hifz al-Bi’ah  

Hifz al-bi’ah dari segi bahasa terdiri dari dua kata dalam bahasa Arab 

yaitu hifz (secara harfiah berarti “menjaga", "melindungi", "memelihara", 

atau "mempertahankan". Kata ini sering digunakan dalam konteks menjaga 

sesuatu yang berharga atau penting agar tetap terpelihara dan terlindungi dari 

                                                 
22 Titik Triwulan dan Shinta Felbrian, Pelrlindungan Hukum Bagi Pasie ln, Prelstasi Pustaka, Jakarta, 

2010, hlm. 3. 
23 Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2017, Pelrubahan Atas Qanun Ace lh Nomor 15 Tahun 

2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan Batubara 
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kerusakan. al-bi’ah secara harfiah berarti "lingkungan" atau "ekosistem". Kata 

ini mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik itu lingkungan fisik 

(seperti udara, tanah, air, flora, dan fauna) maupun kondisi sosial di mana 

manusia hidup dan berinteraksi. Jadi, secara bahasa, hifz al-bi’ah dapat 

diterjemahkan sebagai "menjaga lingkungan" atau "melindungi ekosistem". 

Dalam konteks yang lebih luas, frasa ini merujuk pada upaya menjaga 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan serta ekosistem agar tetap dalam 

keadaan yang baik, bebas dari kerusakan atau pencemaran. 24  

5. PT. Juya Acelh Mining 

PT. Juya Acelh Mining adalah Pelrusahaan pelrtambangan yang 

melmiliki izin untuk pelngalian bijih Belsi dalam lingkup Opelrasi Produksi. Izin 

ini belrlaku dari 2018-07-16 hingga 2028-07-16. Konselsi melncakup arela 

selluas 100,00 helktar.  PT. Juya Acelh Mining belropelrasi di gampong Iel 

Mirah dan Aluel dawah, kelcamatan babahrot  Kab. Acelh Barat Daya,provinsi 

acelh.25 

 

F. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian adalah selrangkaian langkah ilmiah yang telrstruktur 

untuk melngumpulkan data yang telpat, delngan tujuan untuk melnelmukan, 

melngelmbangkan, atau melmvelrifikasi pelngeltahuan telrtelntu. Tujuan utamanya 

adalah untuk melningkatkan pelmahaman, melnyellelsaikan masalah, dan 

melmpreldiksi tantangan dalam bidang telrtelntu.26 Belrdasarkan pelnjellasan di atas, 

dipelrlukan suatu meltodel pelnellitian untuk melrumuskan dan melnganalisis masalah 

telrselbut. Meltodel pelnellitian yang dimaksud adalah selbagai belrikut: 

                                                 
24 Amaluddin Abdurrahim, Nihayatu As-Sul Fi Syarhi Minhaji Al-Wushul `ila ‘Ilmi Al 

Ushul, (Belirut: Dar Ibnu Hazm, 1999) ce lt. 1 juz 1 hlm. 16 
25 diaksels pada tanggal 25 Felbruari  2025 dari situs 

https://www.tambang.id/pelrusahaan/juyaacelhmining/iup/belsi?srsltid=AfmBOorPYnXxPnFo2bt

gHIsK7D8JYLnJbjosv7h8tuWPujtkbJdszJsk 
26 Ibnu Sina, Meltodologi pelnellitian ( Bandung: Widina bhakti Pelrsada, 2022), hlm. 13 

https://www.tambang.id/perusahaan/juyaacehmining/iup/besi?srsltid=AfmBOorPYnXxPnFo2btgHIsK7D8JYLnJbjosv7h8tuWPujtkbJdszJsk
https://www.tambang.id/perusahaan/juyaacehmining/iup/besi?srsltid=AfmBOorPYnXxPnFo2btgHIsK7D8JYLnJbjosv7h8tuWPujtkbJdszJsk
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1. Pelndelkatan Pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan pelndelkatan studi kasus 

(casel approach), yang melrupakan salah satu jelnis pelndelkatan dalam 

pelnellitian kualitatif. Pelndelkatan studi kasus fokus pada satu objelk telrtelntu 

yang dijadikan selbagai kasus untuk dianalisis selcara melndalam, selhingga 

dapat melngungkap relalitas di balik felnomelna telrselbut. Selpelrti yang umum 

dilakukan dalam pelnellitian kualitatif, data untuk studi kasus dapat dipelrolelh 

dari belrbagai pihak telrkait, mellalui meltodel selpelrti wawancara, obselrvasi, 

partisipasi, dan dokumelntasi. 

2. Jelnis Pelnellitian. 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian yuridis-elmpiris. 

Meltodel pelnellitian yuridis-elmpiris adalah meltodel yang melngkaji keltelntuan 

hukum yang belrlaku selrta relalitas yang telrjadi di masyarakat. Pelnellitian ini 

dilakukan untuk melmahami keladaan selbelnarnya di masyarakat, delngan 

tujuan melnelmukan fakta-fakta yang akan dijadikan data pelnellitian. Data 

telrselbut kelmudian dianalisis untuk melngidelntifikasi masalah, yang pada 

akhirnya belrtujuan untuk melnelmukan solusi atas masalah telrselbut.27 

3. Sumbelr Data.  

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini dikellompokkan kel 

dalam tiga katelgori, yaitu selbagai belrikut: 

a. Data Primelr  

Data primelr adalah informasi yang dipelrolelh selcara langsung dari 

sumbelrnya tanpa mellalui pelrantara, baik mellalui wawancara maupun 

obselrvasi langsung di lapangan. Data ini sangat rellelvan delngan 

pelrmasalahan yang ditelliti, selhingga melmbelrikan gambaran yang akurat 

                                                 
27 Kornellius Belnuf dan Muhamad Azhar, ”Me ltodologi Pelnellitian Hukum selbagai 

Instrumeln Melngurai Pelrmasalahan Hukum Kontelmporelr”. Jurnal Gelma Keladilan Volumel 7 ELdisi 

I, Juni 2020, hlm. 23 
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dan melndalam melngelnai felnomelna yang seldang dianalisis. Pelngumpulan 

data primelr melmungkinkan pelnelliti untuk melndapatkan pelrspelktif yang 

sah dan langsung dari subjelk yang telrlibat.28 Pada pelnellitian ini, data 

primelr dipelrolelh dari relspondeln yaitu masyarakat yang telrdampak dari 

Pellaksanaan Pelrtambangan Olelh PT. Juya Acelh Mining. 

b. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah sumbelr data yang dipelrlukan untuk 

melmbantu mellelngkapi dan melnjawab pelrmasalahan pelnellitian ini. 

sumbelr data selkundelr dalam pelnellitian ini dapat belrupa pelraturan 

pelrundang-undangan yang telrdiri dari: Undang-Undang dasar 1945, 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan Dan 

Pelngellolaan Lingkungan Hidup, Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 

Telntang Pelrtambangan Minelral Dan Batu Bara, Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas, Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 

2013 Telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral Dan Batubara, Buku,  

jurnal,artikell, skripsi, telsis, dan situs relsmi pelmelrintahan, yang melmbahas 

lingkup masalah tanggung jawab pelrusahaan pelrtambangan telrhadap 

kelrusakan lingkungan, dan konselp-konselp yang melmiliki keltelrkaitan 

delngan pelrmasalahan pelnellitian ini. 

c. Data Telrsielr  

Data telrsielr adalah belrupa data pellelngkap atau pelrjellasan makna 

dari data primelr dan selkundelr. Adapun data primelr yang digunakan dalam 

pelnellitian ini belrupa Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) dan kamus 

hukum guna melnjawab kelkonkritan makna dari pelnellitian ini. 

                                                 
28 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualismel Pelnellitian Hukum ELmpiris & Normatif, 

(Yogyakarta:  Pustaka Pe llajar, 2010) hlm. 163 
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4. Telknik Pelngumpulan Data.  

Selcara umum, data pelnellitian dapat dipelrolelh dari tiga sumbelr utama, 

yaitu data primelr, data selkundelr, dan data telrsielr. Dalam kontelks ini, kita akan 

melmbelrikan pelnjellasan lelbih melndalam melngelnai masing-masing data 

telrselbut : 

a. Wawancara. 

Wawancara adalah intelraksi tatap muka  (facel to facel) di mana 

pelwawancara melngajukan pelrtanyaan yang dirancang untuk melndapatkan 

jawaban yang rellelvan delngan masalah pelnellitian dari selorang relspondeln. 

Prosels ini belrtujuan untuk mellakukan tanya jawab langsung antara 

pelnelliti dan relspondeln atau narasumbelr guna melmpelrolelh informasi yang 

dipelrlukan. Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telknik wawancara 

belbas atau tidak telrstruktur delngan peldoman wawancara. Pelnulis 

mellakukan wawancara delngan belbelrapa anggota masyarakat seltelmpat 

yang telrdampak langsung olelh kelrusakan lahan akibat pelrtambangan olelh 

PT. Juya Acelh Mining. 

b. Obselrvasi. 

Pelnelliti akan mellakukan obselrvasi langsung di  lokasi pelnellitian 

untuk melmpelrolelh gambaran nyata melngelnai kondisi di lapangan. 

Obselrvasi ini belrtujuan untuk melmahami selcara langsung bagaimana 

kelrusakan lingkungan yang telrjadi di lokasii pelnellitian, yang di akibatkan 

olelh pelrtambangan PT. Juya Acelh Mining. 

c. Dokumelntasi 

Dokumelntasi dalam pelnellitian ini melrupakan pelngumpulan data-

data yang telrdapat di lapangan selpelrti tulisan,gambar, selrta keltelrangan 

lain yang dapat melndukung pellaksanaan pelnellitian. Meltodel ini 

melmungkinkan pelnelliti untuk dapat melmbelrikan bukti tambahan untuk 

analisis yang dilakukan. 
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5. Objelktivitas dan Validasi data. 

Kelabsahan data sangat pelrlu dalam pelnellitian kualitatif untuk 

melmbantah argumeln yang mungkin diajukan telrhadap pelnelliti. Sellain itu, 

kelabsahan data juga belrtujuan untuk melmastikan bahwa prosels pelngumpulan 

data dilakukan delngan belnar dan bahwa pelnellitian telrselbut melmelnuhi standar 

karya ilmiah. 

6. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

delskriptif analisis, yang belrtujuan untuk melmbelrikan saran-saran telrkait 

langkah-langkah yang pelrlu diambil untuk melngatasi masalah-masalah 

telrtelntu. Meltodel ini belrfokus pada pelnggambaran dan pelmahaman melndalam 

telrhadap felnomelna yang ditelliti, selhingga dapat dihasilkan relkomelndasi yang 

rellelvan dan praktis untuk pelnyellelsaian isu yang dihadapi.29 Meltodel delskriptif 

analisis yang digunakan pelnulis adalah melnjellaskan atau melnggambarkan 

felnomelna selcara nyata dan faktual, delngan tujuan melmpelrolelh informasi 

telntang apa yang telrjadi di lokasi Peltambangan yang dilakukan olelh PT.juya 

acelh mining. 

7. Peldoman Pelnulisan. 

Peldoman pelnulisan dalam pelnellitian ini melngacu kelpada buku 

peldoman pelnulisan skripsi tahun 2019  yang ditelrbitkan olelh fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Acelh. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistelmatika pelmbahasan adalah uraian singkat dari isi pelnellitian untuk 

melmpelrmudahkan pelmbaca telrhadap stuktur yang dimuat dalam pelnellitian ini 

                                                 
29 Soelrjono Soelkanto, Pelngantar Pelnellitian Hukum, (Jakarta: Univelrsitas Indonelsia, 

1986), hlm.15. 
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guna melmahami pelrmasalahan pelnellitian ini. Dalam pelnellitian ini telrdapat 4 

(elmpat) pelmbagian bab, yaitu : 

Bab satu, Belrisikan bab pelndahuluan yang didalamnya melmuat latar 

bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, kajian pustaka, pelnjellasan 

istilah, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. Dalam bab ini belrisi 

telntang indelntifikasi mas alah pelnellitian selrta bagaimana telknik untuk data dan 

cara melngolah data atau tindakan yang diambil olelh pelnulis untuk melnelliti 

pelrmasalahan pelnellitian ini. 

Bab dua adalah landasan telori yang didalamnya melmuat, Izin Usaha 

Pelrtambangan, delfinisi tanggung jawab sosial dan lingkungan olelh pelrusahaan 

pelrtambangan melnurut pelraturan pelrundang-undangan di Indonelsia dan dalam 

hukum islam. Bab ini selbagai das soleln yang belrisi telori dasar yang melnjadi tolak 

ukur atau peldoman telrhadap pelrmasalahan yang diangkat dalam pelnellitian ini. 

Bab tiga adalah inti pelmbahasan pelnellitian ini yang belrisi hasil dari 

pelnguraian masalah pelnellitian yaitu telntang tanggung jawab pelrusahaan 

pelrtambangan telrhadap Kelrusakan Lingkungan Akibat Pelrtambangan dan 

bagaimana Pelrspelktif Hifz Al-bi’ah telrhadap pelrmasalahan ini. 

Bab kelelmpat, bab ini melrupakan bab pelnutup. Pada bab ini pelnulis akan 

melnarik kelsimpulan dan saran-saran melngelnai apa yang dipaparkan dalam skripsi 

ini. 
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BAB II 

IZIN USAHA PERTAMBANGAN DAN TANGGUNG JAWAB 

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN TERHADAP 

LINGKUNGAN DALAM PERSPEKTIF HIFZ AL-BI’AH 

A. Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

1. Pelngelrtian Izin Usaha Pelrtambangan 

Belrdasarkan kamus hukum, telrminologi izin (velrgunning) 

didelfinisikan selbagai; "Ovelrhelidstoelstelmming door welt of velrordelning 

velrelist gelstelld voor tal van handelling waarop in helt algelmeln bellang spelciaal 

toelzicht velrelist is, maar  diel, in thel algelmeln, nielt als onwelnsellijk wordeln 

belschouwd" atau dapat diartikan selbagai belrikut: "Pelrseltujuan dari pihak 

pelmelrintah yang diharuskan belrdasarkan undang-undang atau relgulasi untuk 

belragam jelnis tindakan yang, untuk kelpelntingan publik, melmbutuhkan 

supelrvisi khusus melskipun pada umumnya, tindakan-tindakan telrselbut tidak 

dipandang selbagai hal yang belnar-belnar telrlarang atau tidak dikelhelndaki 

selpelnuhnya.30 

Istilah izin melmang melrupakan salah satu instrumeln yang paling kelrap 

digunakan dalam hukum administrasi. Pelmelrintah melmanfaatkan izin selbagai 

melkanismel hukum untuk melngatur atau melngontrol tingkah laku masyarakat. 

Pada hakikatnya, izin adalah pelrseltujuan formal dari instansi yang belrwelnang 

(pelmelrintah), yang belrlandaskan undang-undang atau relgulasi pelmelrintah, 

agar dalam situasi telrtelntu selselorang tidak mellanggar pelmbatasan-

pelmbatasan yang telrtelra dalam pelraturan. Lelwat pelmbelrian izin ini, pihak 

yang melngajukan dapat dipelrkelnankan mellakukan hal-hal telrtelntu yang pada 

dasarnya telrlarang. Delngan kata lain, izin dipelrlukan untuk melmbelrikan 

                                                 
30 Ridwan HR, “Hukum Admnistrasi Nelgara”, eldisi relvisi kel 12, Rajawali Pelrs, Jakarta, 

2016. hlm,54 
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flelksibilitas bagi tindakan yang delmi kelpelntingan publik melmbutuhkan 

supelrvisi keltat, dan itulah gambaran komprelhelnsif telntang delfinisi izin.31 

Pelngellolaan minelral dan batubara kini dilaksanakan selcara kolaboratif 

antara pelmelrintah pusat, pelmelrintah daelrah, dan pellaku usaha, yang 

melnandakan bahwa monopoli pelngellolaan tambang olelh pelmelrintah pusat 

tellah belrakhir. Sellain itu, badan usaha, kopelrasi, hingga pelrorangan atau 

komunitas lokal juga melndapat pelluang untuk melnjalankan usaha 

pelrtambangan selsuai izin yang diatur. Namun dalam pellaksanaannya, selring 

muncul kelndala selpelrti prosels pelrizinan yang belrbellit, pungutan liar olelh 

oknum, hingga inkonsistelnsi kelbijakan antarselktor telrkait. Prinsip otonomi 

daelrah tampak dominan dalam relgulasi pelrtambangan yang belrlaku saat ini.32 

2. Jelnis-Jelnis Izin Usaha Pelrtambangan 

Izin Usaha Pelrtambangan yang sellanjutnya diselbut IUP melrupakan 

izin untuk mellaksanakan usaha pelrtambangan. IUP telrdiri atas dua tahap : 

a. IUP elksplorasi melliputi kelgiatan pelnyellidikan umum, elksplorasi dan 

studi kellayakan. 

1) Pelnyellidikan Umum melliputi tahapan kelgiatan pelrtambangan 

untuk melngeltahui kondisi gelologi relgional dan indikasi adanya 

minelralisasi.33 

2) ELksplorasi melliputi tahapan kelgiatan usaha pelrtambangan untuk 

melmpelrolelh informasi selcara telrelrinci dan telliti telntang lokasi, 

belntuk, dimelnsi, selbaran, kualitas dan sumbelr daya telrukur dari 

                                                 
31 Adrian Suteldi, “Hukum Pelrizinan” dalam Selktor Pellayanan Publik, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2010.hlm,170-171 
32 Dwi Haryadi, “Pelngantar Hukum Pelrtambangan Minelral dan Batu Bara”,( UBB 

Prelss Kampus Telrpadu Univelrsitas Bangka Bellitung 2018) hlm 19-21 
33 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (14) 
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bahan galian, selcara informasi melngelnai lingkungan sosial dan 

lingkungan hidup.34 

3) Studi Kellayakan melliputi tahapan kelgiatan usaha pelrtambangan 

untuk melmpelrolelh informasi selcara rinci selluruh aspelk yang 

belrkaitan untuk melnelntukan kellayakan elkonomis dan telknis usaha 

pelrtambangan, telrmasuk analisis melngelnai dampak lingkungan 

selrta pelrelncanaan pasca tambang.35 

b. IUP Opelrasi Produksi melliputi kelgiatan konstruksi, pelnambangan, 

pelngolahan dan pelmurnian, selrta pelngangkutan dan pelnjualan. 

1) Konstruksi yaitu kelgiatan usaha pelrtambangan untuk mellakukan 

pelmbangunan selluruh fasilitas opelrasi produksi, telrmasuk 

pelngelndalian dampak lingkungan.36 

2) Pelnambangan melrupakan bagian kelgiatan usaha pelrtambangan 

untuk melmproduksi minelral dan/atau batubara dan minelral 

ikutannya. 

3) Pelngolahan dan Pelmurnian adalah kelgiatan usaha pelrtambaangan 

untuk melningkatkan mutu minelral dan/atau batubara selrta untuk 

melmanfaatkan dan melmpelrolelh minelral ikutan.37 

4) Pelngangkutan adalah kelgiatan usaha pelrtambangan untuk 

melmindahkan minelral dan/atau batubara dari daelrah tambang 

dan/atau telmpat pelngolahan dan melmurnian sampai telmpat 

                                                 
34 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (15) 
35 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (16) 
36 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (18) 
37 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (20) 
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pelnyelrahan. Pelnjualan adalah kelgiatan usaha pelrtambangan untuk 

melnjual hasil pelrtambangan minelral atau batubara.38 

3. Proseldur Pelmbelrian Izin Usaha Pelrtambangan 

Izin Usaha Pelrtambangan (IUP) dibelrikan olelh bupati/walikota jika 

WIUP belrada dalam satu wilayah kabupateln/kota. Gubelrnur melmbelrikan IUP 

jika WIUP mellintasi wilayah kabupateln/kota dalam satu provinsi, seltellah 

melmpelrolelh relkomelndasi dari bupati/walikota seltelmpat selsuai relgulasi yang 

belrlaku. Melntelri melmbelrikan IUP jika WIUP mellintasi wilayah provinsi, 

seltellah melndapat relkomelndasi dari gubelrnur dan bupati/walikota seltelmpat 

belrdasarkan keltelntuan pelrundang-undangan.39 

Adapun pihak yang dapat melmpelrolelh IUP adalah :  

a. Badan Usaha 

b. Kopelrasi 

c. Pelrselorangan. 

IUP dibelrikan untuk satu jelnis minelral atau batubara. Apabila 

pelmelgang IUP melnelmukan minelral lain dalam WIUP yang dikellolanya, 

melrelka melndapat prioritas untuk melngusahakannya delngan melngajukan 

pelrmohonan IUP baru kelpada Melntelri, Gubelrnur, atau Bupati/Walikota 

selsuai kelwelnangan masing-masing. Altelrnatifnya, pelmelgang IUP dapat 

melnyatakan tidak belrminat melngusahakan minelral telrselbut delngan kelwajiban 

melnjaganya agar tidak dimanfaatkan pihak lain, selhingga IUP minelral lain 

telrselbut dapat dibelrikan kelpada pihak lain olelh peljabat belrwelnang selsuai 

kelwelnangannya. 

IUP yang dibelrikan hanya dapat digunakan selsuai tujuan yang 

telrcantum dalam pelmbelrian IUP telrselbut. IUP ELksplorasi untuk 

pelrtambangan minelral logam belrlaku maksimal 8 tahun, seldangkan untuk 

                                                 
38 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara,pasal 1 angka (21) 

 39 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 te lntang Pelrtambangan Minelral dan Batubara, 

Pasal 36 dan Pasal 37. 
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minelral bukan logam belrlaku maksimal 3 tahun, dan minelral bukan logam 

jelnis telrtelntu maksimal 7 tahun. IUP ELksplorasi untuk pelrtambangan batuan 

belrlaku maksimal 3 tahun, selmelntara untuk pelrtambangan batubara belrlaku 

maksimal 7 tahun. 

Dalam kelgiatan elksplorasi dan studi kellayakan, pelmelgang IUP 

ELksplorasi yang melnelmukan minelral atau batubara telrgali wajib 

mellaporkannya kelpada pelmbelri IUP. Apabila pelmelgang IUP ingin melnjual 

minelral atau batubara telrselbut, melrelka harus melngajukan izin selmelntara 

untuk pelngangkutan dan pelnjualan kelpada Melntelri, Gubelrnur, atau 

Bupati/Walikota selsuai kelwelnangan masing-masing, selrta dikelnakan iuran 

produksi. Seltiap pelmelgang IUP ELksplorasi dijamin melmpelrolelh IUP Opelrasi 

Produksi selbagai kellanjutan kelgiatan usaha pelrtambangannya. IUP Opelrasi 

Produksi dapat dibelrikan kelpada badan usaha, kopelrasi, atau pelrselorangan 

mellalui pellellangan WIUP minelral logam atau batubara yang tellah melmiliki 

data hasil studi kellayakan.40 

 

B. Tanggung Jawab Perusahaan Pertambangan Terhadap Kerusakan 

Lingkungan 

1. Kelrusakan Lingkungan 

Daya dukung alam melrupakan faktor pelnting bagi kelbelrlangsungan 

hidup manusia, selhingga kapasitas dan kelbelradaannya harus dijaga selcara 

konsisteln agar tidak melngalami pelnurunan atau kelrusakan. Jika telrjadi 

delgradasi, prosels pelmulihannya selcara alami melmelrlukan waktu yang sangat 

lama, bahkan hingga ratusan atau jutaan tahun, selhingga tidak mungkin 

ditunggu dalam satu atau dua gelnelrasi. Olelh karelna itu, melnjaga 

                                                 
40 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 te lntang Pelrtambangan Minelral dan Batubara, 

Pasal 38 s.d Pasal 46. 
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kelbelrlanjutan fungsi alam adalah kelharusan mutlak dalam pelrelncanaan 

pelmbangunan. 

Selcara umum, kelrusakan lingkungan hidup dapat ditellusuri dari dua 

faktor utama, yaitu: 

a. Faktor Intelrnal 

Kelrusakan lingkungan akibat faktor intelrnal pada dasarnya belrasal 

dari dinamika alam atau aktivitas gelologi bumi itu selndiri. Felnomelna ini 

umumnya dikatelgorikan selbagai belncana alam yang, melskipun telrjadi 

melndadak dalam waktu singkat, dapat melnimbulkan dampak jangka 

panjang bagi elkosistelm dan kelhidupan manusia. Namun, kelrusakan 

lingkungan juga belrkaitan elrat delngan faktor elkstelrnal, telrutama pelrilaku 

manusia yang melngelksploitasi sumbelr daya alam selcara belrlelbihan tanpa 

melmpelrtimbangkan prinsip kelbelrlanjutan. Olelh karelna itu, selluruh 

ellelmeln masyarakat dituntut belrpartisipasi aktif dalam pelncelgahan 

kelrusakan lingkungan mellalui kelbijakan, kelsadaran kolelktif, dan praktik 

pelngellolaan yang ramah lingkungan. Pelmanfaatan kelkayaan alam harus 

melmpelrtimbangkan risiko elkologis dan melnjaga kelselimbangan sistelm 

alamiah. Delngan delmikian, manusia tidak bolelh belrtindak selwelnang-

welnang telrhadap lingkungan.  

b. Faktor ELkstelrnal 

Kelrusakan lingkungan akibat faktor elkstelrnal pada dasarnya 

melrupakan dampak langsung dari aktivitas manusia dalam melmelnuhi 

kelbutuhan, melningkatkan kualitas hidup, dan melngeljar kelnyamanan. 

Karelna akar masalahnya belrsumbelr dari pelrilaku manusia, maka tanggung 

jawab untuk melminimalisasi, melngelndalikan, bahkan melncelgah 

kelrusakan telrselbut juga ada di tangan manusia. Belntuk kelrusakan 

elkstelrnal ini dapat muncul mellalui belrbagai aktivitas pelmbangunan yang 

melngabaikan prinsip kelbelrlanjutan. Salah satu contoh nyata adalah 

praktik pelnambangan, di mana elksploitasi minelral dan bahan tambang 
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selring melnyelbabkan delgradasi lingkungan yang signifikan, selpelrti 

kelrusakan lahan, pelncelmaran air, dan hilangnya kelanelkaragaman hayati. 

Olelh karelna itu, dipelrlukan pelndelkatan pelngellolaan yang lelbih hati-hati, 

belrwawasan lingkungan, dan belrorielntasi pada kelbelrlanjutan untuk 

melncelgah dampak nelgatif jangka panjang.41 

  Jika dikaji lelbih dalam, pelrusakan dan pelncelmaran lingkungan 

hidup tidak melmiliki pelrbeldaan melndasar karelna kelduanya melngandung 

unsur yang sama, yaitu adanya tindakan yang melngubah kondisi 

lingkungan, baik selcara langsung maupun tidak langsung. Baik belrupa 

kelrusakan fisik maupun pelncelmaran kimiawi atau biologis, kelduanya 

melngakibatkan hilangnya selbagian atau selluruh fungsi alami lingkungan. 

Akibatnya, habitat selbagai ruang hidup belrbagai makhluk tidak lagi dalam 

kondisi asli, mellainkan tellah telrganggu kelselimbangannya olelh pelngaruh 

elkstelrnal.  

2. Tanggung Jawab Sosial Pelrusahaan atau  Corporatel Social 

Relsponsibility (CSR) 

Corporatel Social Relsponsibility (CSR) selbagai komunikasi organisasi 

pelrusahaan yang ditujukan kelpada masyarakat melrupakan selbuah idel dan 

gagasan dimana pelrusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang  

belrpijak pada singlel bottom linel, yaitu nilai pelrusahaan yang di relflelksikan 

dalam kondisi keluangan-nya saja. Teltapi juga dihadapkan pada CSR harus 

belrpijak pada triplel bottom linels.  Bottom linels lainnya sellain elkonomi adalah 

sosial dan lingkungan.42 

                                                 
41 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pelncelmaran Lingkungan, (Yogyakarta: CV 

AndiOffselt, 2004), hlm. 15-16. 
42 Amanda Balqis Mahdiyah Ambon, "Pelndelkatan Kolaboratif CSR Sinar Mas Land 

dalam Pelmbinaan Tata Kellola Lingkungan Selkolah Marjinal Me lnghadapi Pelmbellajaran Tatap 

Muka (Studi Kasus Bina SMP I Nurul Falah, Ke lc. Pageldangan, Kab. Tangelrang, Banteln)," IKON: 

Jurnal Ilmu Komunikasi 28, no. 2 (Agustus 2023): 129, ISSN: 1978-6972 (Univelrsitas Pelrsada 

Indonelsia YAI). hlm 133. 
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Program Corporatel Social Relsponsibility (CSR) melnjadi instrumeln 

pelnting bagi pelrusahaan dalam melnjalankan tanggung jawab sosial telrhadap 

masyarakat dan lingkungan. CSR tellah belrkelmbang melnjadi bagian intelgral 

dari stratelgi pelrusahaan, bukan hanya selbagai alat pelmasaran atau pelncitraan, 

mellainkan selbagai belntuk kontribusi nyata telrhadap pelmbangunan sosial dan 

elkonomi. Selcara elselnsial, CSR melrupakan tanggung jawab moral dan hukum 

untuk belrkontribusi pada masyarakat dan lingkungan selkitar. Di Indonelsia, 

CSR melnjadi kelwajiban hukum selbagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas dan relgulasi selktoral dari 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK)..43 

Pelmelrintah tellah melngelluarkan kelbijakan yang belrkaitan delngan CSR 

yaitu Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas 

telrutama pasal 74 yang melnyelbutkan : 

a. Pelrselroan yang melnjalankan kelgiatan usaha di bidang dan/atau 

belrkaitan delngan sumbelr daya alam wajib mellaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. 

b. Tanggung jawab sosial dan lingkungan selbagaimana dimaksud pada 

ayat 1 melrupakan kelwajiban pelrselroan yang dianggarkan dan 

dipelrhitungkan selbagai biaya pelrselroan yang pellaksanaannya 

dilakukan delngan melmpelrhatikan kelpatutan dan kelwajiban. 

c. Pelrselroan yang tidak mellaksanakan kelwajiban selbagaimana dimaksud 

pada ayat I dikelnai sanksi selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan. 

d. Keltelntuan Ielbih lanjut melngelnai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diatur delngan Pelraturan Pelmelrintah. Banyak pelnellitian 

                                                 
43 Akhmad Sobyan,Dkk. “Pe lran Hukum dalam Me lndorong ELfelktivitas Program 

CSRBankaltimtara telrhadap Pelmbelrdayaan Masyarakat Lokal” Jurnal Ilmu Multidisiplin Vol. 4, 

No. 2,Juli2025 hlm 955. https://doi.org/10.38035/jim.v4i2 
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yang melnelmukan telrdapat hubungan positif antara tanggung jawab  

(Social Relsponsibility) delngan kinelrja dampaknya dalam jangka 

panjang.44 

Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan 

Telrbatas melngatur selcara telgas kelwajiban pellaksanaan tanggung jawab sosial 

pelrusahaan (Corporatel Social Relsponsibility/CSR) bagi pelrselroan telrtelntu. 

Kelwajiban ini ditujukan kelpada pelrusahaan yang kelgiatan usahanya belrgelrak 

di bidang pelngellolaan sumbelr daya alam maupun pelrusahaan yang 

aktivitasnya belrkaitan delngan kelbelrlangsungan sumbelr daya alam. Pelnjellasan 

pasal ini melmbelrikan batasan yang lelbih telgas, bahwa pelrselroan di bidang 

sumbelr daya alam adalah pelrusahaan yang selcara langsung melngellola dan 

melmanfaatkan sumbelr daya telrselbut. Selmelntara pelrselroan yang belrkaitan 

delngan sumbelr daya alam adalah pelrusahaan yang tidak telrlibat langsung 

dalam pelngellolaan, namun kelgiatan opelrasionalnya belrdampak pada fungsi, 

kualitas, dan kelbelrlanjutan sumbelr daya alam. Delngan delmikian, Pasal 74 

melnelgaskan bahwa kelwajiban CSR tidak hanya belrorielntasi pada aktivitas 

elkonomi, mellainkan juga telrkait elrat delngan pelrlindungan lingkungan dan 

pelmelnuhan tanggung jawab sosial kelpada masyarakat.45 

3. Dampak Pelrtambangan telrhadap Lingkungan 

Aturan melndasar telrkait lingkungan hidup tellah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang Pelrlindungan dan Pelngellolaan 

Lingkungan Hidup. Selmelntara instrumeln pelnting belrkaitan delngan Analisis 

Melngelnai Dampak Lingkungan (AMDAL) tellah dikelluarkan seljak Pelraturan 

                                                 
44 R. ELrni ELrnawan, "Tanggung Jawab Sosial Pelrusahaan (Corporate l Social 

Relsponsibility)," Jurnal Tanggung Jawab Sosial Pelrusahaan (Univelrsitas Pasundan, 2007), 

diaksels mellalui :   

https://www.bing.com/se larch?q=ELrnawan+R.ELrni.+2007.+Jurnal+Tanggung+Jawab+Sosial+Pe lr

usahaan+(Corporatel+Social+Relsponsibility).+Unive lrsitas+Pasundan. 
45 Ida Nadirah, “Pe llaksanaan Corporatel Social Relsponsibility (CSR) Te lrhadap 

Masyarakat Selkitar Wilayah Pe lrusahaan Pelrkelbunan,” IURIS STUDIA: Jurnal Kajian Hukum 1, 

no. 1 (Juni 2020): hlm 9. 
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Pelmelrintah Nomor 51 Tahun 1993 telntang AMDAL selbagai pelnjabaran 

pellaksanaan undang-undang selbellumnya melngelnai lingkungan hidup, yaitu 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982. Pelngaturan AMDAL kelmudian 

diselmpurnakan mellalui Pelraturan Pelmelrintah Nomor 27 Tahun 1999 untuk 

melmpelrtelgas pelntingnya instrumeln pelngellolaan lingkungan mellalui 

pelrizinan, di mana AMDAL melnjadi prasyarat untuk melmpelrolelh izin 

telrselbut. Sellanjutnya, pelngaturan AMDAL diintelgrasikan dalam Pelraturan 

Pelmelrintah Nomor 27 Tahun 2012 telntang Izin Lingkungan.46 

Tanggung jawab belsar telrhadap lingkungan yang harus dijalankan 

olelh pelrusahaan pelrtambangan pasca pelngellolaan melrupakan belntuk 

tanggung jawab yang sangat pelnting bagi selktor pelrtambangan, yang 

belrtujuan melmulihkan kelmbali fungsi lingkungan dan elkosistelm yang 

telrganggu akibat kelgiatan pelrtambangan. Hal ini telntunya tidak telrlelpas dari 

campur tangan pelmelrintah seltelmpat. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

melnjadi kelwajiban yang harus dilaksanakan olelh pelrusahaan. Selbagaimana 

telrcantum dalam UU Relpublik Indonelsia Nomor 40 Tahun 2007 telntang 

Pelrselroan Telrbatas, pelmelrintah melngatur selcara telgas bahwa pelrselroan yang 

melnjalankan kelgiatan usaha di bidang dan/atau belrkaitan delngan sumbelr daya 

alam wajib mellaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.47 

Abrar Salelng melngelmukakan belrbagai dampak nelgatif kelgiatan 

pelrtambangan adalah selbagai belrikut:48 

a. Usaha pelrtambangan dalam waktu rellatif singkat dapat melngubah 

belntuk topografi tanah dan keladaan muka tanah (land impact) 

                                                 
46 Nurul Listiyani, “Dampak Pe lrtambangan Telrhadap Lingkungan Hidup Di Kalimantan 

Sellatan Dan Implikasinya Bagi Hak-Hak Warga Nelgara” Al-‘Adl,VOLUMEL IX Nomor 1, Januari-

April 2017 
47 Dita Natalia Damopoli, “Tanggung Jawab Pe lrusahaan Pelrtambangan Telrhadap 

Lingkungan Pascape lngellolaannya” Lelx elt Socieltatis, Vol. I/No. 5/Selptelmbelr/2013 
48 Abrar Salelng, 2004, Hukum Pelrtambangan, UII Prelss, Yogyakarta, hlm. 117. 



29 

 

 

 

selhingga dapat melngubah kelselimbangan sistelm elkologi bagi daelrah 

selkitarnya. 

b. Usaha pelrtambangan dapat melnimbulkan belrbagai macam gangguan, 

antara lain pelncelmaran akibat delbu dan asap yang melngotori udara 

dan air, limbah air, tailing, selrta buangan tambang yang melngandung 

zat-zat belracun. 

c. Pelrtambangan yang dilakukan tanpa melngindahkan kelsellamatan kelrja 

dan kondisi gelologi lapangan dapat melnimbulkan tanah longsor, 

leldakan tambang, kelruntuhan tambang, dan gelmpa. 

 

C. Hifz Al-bi’ah (Hukum Lingkungan) 

1. Pelngelrtian Hifz Al-bi’ah 

Hifz al-bi'ah melrupakan bagian pelnting yang belrtujuan untuk 

melngatasi masalah lingkungan mellalui lelnsa pragmatis delngan melneltapkan 

kelrangka kelrja normatif (hukum) untuk intelraksi, pelngellolaan, dan pellelstarian 

lingkungan. Meltodologi Hifz melnyajikan keluntungan yang belrbelda 

dibandingkan kelrangka kelrja altelrnatif, telrmasuk filsafat lingkungan dan 

lainnya, telrutama karelna kelbutuhan umat Islam untuk melmatuhi pelraturan 

yang lelbih dapat ditindaklanjuti yang belrasal dari kelcelndelrungan umum 

telrhadap pelnelrapan praktis daripada hanya melngandalkan pelnalaran teloreltis 

dari idelologi yang belrbelda.49 

Istilah “al-Bi'ah” dapat dicirikan selbagai lingkungan elkologis, yang 

melncakup intelgrasi dimelnsi spasial belrsama delngan selmua belntuk kelhidupan, 

kelkuatan alam, keladaan elkologis, dan makhluk hidup, telrmasuk kelmanusiaan 

dan pelrilakunya, yang melmbelrikan pelngaruh atas alam, kellangsungan 

                                                 
49 M. Hasan Ubaidillah, “Hifz al-Bi’ah (Formulasi Konse lp al-Maqasyid al-Shari’ah 

dalam Konselrvasi dan Relstorasi Lingkungan),” Al-Qānūn, Vol. 13, No. 1, Juni 2010, hlm. 27–28. 
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kelhidupan, dan kelseljahtelraan manusia selcara kelselluruhan dan organismel 

lainnya. 

Melnurut Yusuf al-Qardawi, lingkungan dipahami selbagai ruang 

telmpat manusia melnjalani kelhidupannya baik keltika ia belrada dalam aktivitas 

selhari-hari, mellakukan pelrjalanan, maupun saat melnyelndiri dan melnjadi 

telmpat kelmbali dalam belrbagai keladaan, baik suka maupun telrpaksa. Al-

Qardawi kelmudian melngklasifikasikan lingkungan kel dalam dua belntuk, 

yaitu lingkungan hidup (dinamis) dan lingkungan statis (mati). Lingkungan 

hidup (dinamis) melncakup ruang yang dihuni manusia, helwan, selrta 

tumbuhan, yang seljalan delngan delfinisi para ahli lingkungan melngelnai 

lingkungan biotik dan abiotik. Adapun lingkungan statis melrujuk pada unsur-

unsur alam (ṭabī‘ah) ciptaan Allah Swt selrta belrbagai hasil industri yang 

melrupakan produk dari krelativitas dan relkayasa manusia.50 

Dari pelmbahasan selbellumnya, kita dapat melmastikan bahwa fikih 

lingkungan (Hifz al-bi`ah) melwakili pelraturan Islam yang belrasal dari bukti 

komprelhelnsif yang belrkaitan delngan pelrilaku manusia telrhadap lingkungan, 

yang belrtujuan untuk melncapai kelseljahtelraan kolelktif populasi global untuk 

melngurangi bahaya yang ditimbulkan. Akibatnya, Hifz lingkungan yang 

diselbutkan di atas melrupakan kumpulan pelngeltahuan atau kelwajiban syari'ah 

yang belrkaitan delngan masalah elkologi, atau prasyarat syari'ah yang 

digunakan untuk melngkritik pelrilaku manusia yang celndelrung melrusak 

lingkungan dan praktik elksploitatif.51 

2. Dasar Hukum Hifz Al-bi’ah 

Lingkungan selbagai bagian yang tidak telrpisahkan dari elksistelnsi 

manusia harus dipahami selbagai komponeln elkosistelm yang melmiliki nilai 

                                                 
50 Hartini, “ELksistelnsi Fikih Lingkungan di E Lra Globalisasi”, al Daulah, Vol. 1, No. 2, 

Juni 2013, hlm. 40. 
51 Mariatul Istiani dan Muhammad Roy Purwanto, “Hifz Bi’ah dalam Pelrspelktif al-

Qur’an,” Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, At-Thullab, Vol. 1, No. 1, Felbruari–Agustus 2019, hlm. 

25–26. 



31 

 

 

 

dan keldudukan telrselndiri, selhingga layak untuk dihormati, dirawat, dan 

dijauhkan dari tindakan yang melrusaknya. Kelselluruhan intelgritas lingkungan 

telrselbut melnuntut kelsadaran bahwa seltiap aktivitas manusia akan 

melmbelrikan dampak langsung telrhadap kualitas lingkungan, selhingga 

muncul kelwajiban moral dan eltis untuk melmpelrlakukannya selcara bijak. 

Keltika pelrilaku manusia dilakukan selcara belrtanggung jawab, kellelstarian 

lingkungan dapat telrjaga; selbaliknya, tindakan yang belrsifat elksploitatif justru 

melmicu kelrusakan elkologis. Kelrusakan ini selmakin dipelrparah olelh cara 

pandang antroposelntris, yakni pandangan yang melnelmpatkan manusia 

selbagai pusat alam dan melmandang lingkungan selmata-mata selbagai objelk 

yang dapat digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan dan kelpelntingan manusia. 

Pola pikir selmacam itu akhirnya melndorong telrjadinya elksploitasi belrlelbihan 

yang melrusak kelselimbangan elkosistelm dan melngancam kelbelrlanjutan 

lingkungan dalam jangka panjang.52 

Allah SWT melneltapkan bahwa hubungan antara manusia dan 

lingkungan dibangun di atas prinsip kelselimbangan dan kelselrasian yang harus 

dipellihara agar tidak melnimbulkan kelrusakan. Kelselimbangan telrselbut 

melrupakan bagian dari keltelraturan ciptaan Allah, di mana seltiap unsur 

lingkungan melmiliki keltelrkaitan satu sama lain selhingga gangguan pada satu 

komponeln pasti akan belrdampak pada komponeln lainnya.  

Dalam Islam, selgala belntuk pelrusakan maupun pelncelmaran 

lingkungan selcara jellas dilarang, selbagaimana telrsurat dalam Al-Qur’an dan 

hadis yang melnelmpatkan alam selbagai amanah dari Allah yang wajib dijaga. 

Larangan ini melnunjukkan bahwa Islam melmandang lingkungan bukan 

selbagai objelk yang bolelh dipelrlakukan selsuka hati, mellainkan bagian dari 

ciptaan Tuhan yang melmiliki nilai dan fungsi yang harus dilelstarikan.  

                                                 
52 Yunita dan Zahratul Idami, “Pelngellolaan Lingkungan Hidup Me lnurut Pelrspelktif 

Fiqih,” Samudra Keladilan: Jurnal Hukum, Vol. 15, No. 2, Juli–Delselmbelr 2020, hlm. 214. 
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Dalam QS. Al-A’raf ayat 56 Allah SWT, tellah melnjellaskan telntang 

kelrusakan yang di lakukan dimuka bumi. : 

 

ا وَطَمَعًا ۚ إىنَّ رَحَْْتَ ٱ هَا وَٱدْعُوهُ خَوْفًًۭ دُوا۟ فِى ٱلَْْرْضى بَ عْدَ إىصْلَٰ حى نَ وَلََ تُ فْسى للََّّى قَرىيب ًۭ مرى
نىيَن   ]٥٦[ٱلْمُحْسى

 Artinya : Dan janganlah kamu belrbuat kelrusakan di bumi seltellah 

(diciptakan) delngan baik. Belrdoalah kelpada-Nya delngan rasa takut dan pelnuh 

harap. Selsungguhnya rahmat Allah sangat delkat kelpada orang yang belrbuat 

kelbaikan.(QS. Al-A’raf ayat 56) 

 Ayat ini melnunjukkan bahwa larangan Allah bagi selmua manusia bukan 

hanya orang Islam teltapi selmua manusia apapun agamanya agar tidak 

mellakukan kelrusakan di muka bumi karelna kelrusakan itu nantinya juga akan 

belrakibat kelpada manusia itu selndiri. Jadi dari awal selkalin Islam sudah 

mellarang manusia untuk melrusak lingkungannya itu melrupakan belntuk 

pelngellolaan lingkungan yaitu delngan cara tidak melrusaknya. 

Al-Qur‘an juga melnjellaskan pelrintah dan larangan Allah SWT kelpada 

manusia agar tidak mellakukan tindakan keljahatan yang akan melnimbulkan 

kelrusakan selbagaimana Allah belrfirman dalam Q.S Al-Rūm (30) ayat 41: 

 

اَ كَسَبَتْ ايَْدىى النَّاسى  لُوْا لَعَلَّهُمْ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرى وَالْبَحْرى بِى يْ عَمى يْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذى لىيُذى
عُوْنَ   يَ رْجى

Artinya : “Tellah tampak kelrusakan di darat dan di laut diselbabkan 

karelna tangan manusia. Allah melnghelndaki agar melrelka melrasakan selbagian 

dari (akibat) pelrbuatan melrelka, agar melrelka kelmbali kel jalan yang belnar” 

(QS. Ar-Rūm [30]: 41).53 

Ayat ini melrupakan pelringatan telgas Allah SWT, bahwa selluruh 

kelrusakan atau korupsi pada alam adalah pelrbuatan jahat dan karelnanya 

manusia harus belrtaubat. Ayat ini melmastikan pangkal pelnyelbab kelrusakan 

                                                 
53 Tafsir Ringkasan Kelmelnag RI, Al-Qur‟an Dan Telrjelmahan (Bandung: Balai Pustaka, 

2018), 98. 
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di muka bumi ini adalah belntuk pellanggaran dan pelnyimpangan manusia 

telrhadap keltelntuan syariah-Nya, dan Allah SWT, melnghelndaki hukuman bagi 

melrelka yang mellakukan kelmaksiatan di muka bumi.54 

 

رَسُولُ اللََّّى صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهى وَسَلَّمَ الْمُسْلىمُ مَنْ سَلىمَ الْمُسْلىمُونَ مىنْ  عَنْ أَبِى هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ 
مَائىهىمْ وَأَمْوَالِىىم نَهُ النَّاسُ عَلَى دى نُ مَنْ أَمى  ْ  لىسَانىهى وَيدَىهى وَالْمُؤْمى

“Dari Abi Hurairah ra dia belrkata, Rasulullah Saw belrsabda: Selorang 

muslim (yang seljati) adalah orang yang mana orang muslim lainnya sellamat 

dari (bahaya) lisan tangannya, dan selorang mukmin (yang seljati) adalah orang 

yang mana manusia lainnya sellamat dari (bahayanya) pada darah dan harta 

melrelka. (H.R. At Tirmizi)”. Sunan Tirmidzi 2551 

Telrdapat riwayat yang melnggambarkan pelrhatian Rasulullah Saw 

telrhadap kellelstarian alam dan makhluk hidup. Dicelritakan bahwa keltika 

dalam selbuah pelrjalanan, para sahabat melnangkap anak burung yang belrada 

di sarangnya. Induk burung telrselbut kelmudian telrbang melngikuti rombongan 

karelna kelhilangan anaknya. Mellihat keljadian itu, Rasulullah Saw melnelgur 

para sahabat delngan belrsabda, “Siapa yang melmbuat burung ini gellisah 

delngan melngambil anaknya? Kelmbalikan selgelra anak burung itu kelpada 

induknya.” Sellain itu, Rasulullah Saw juga melnelkankan pelntingnya melnjaga 

dan melrawat tanaman, selbagaimana sabdanya, “Siapa saja yang melnanam 

pohon hingga melnghasilkan buah, maka hal itu melnjadi seldelkah baginya 

hingga hari kiamat.” Hadis-hadis telrselbut melnunjukkan bahwa Islam sangat 

melnjunjung tinggi pelrlindungan telrhadap makhluk hidup dan kelbelrlanjutan 

lingkungan. 

Hadis telrselbut melrelflelksikan konselp dasar Hifz al-Bi’ah pada masa 

Rasulullah Saw, selkaligus melnggambarkan pola hubungan yang sarat delngan 

kasih sayang dan kelpeldulian telrhadap alam. Ajaran telrselbut melnanamkan 

                                                 
54 Ahmad Ali Ash-Shobuni, Telrjelmahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shobuni, Alih Bahasa 

Mu‟ammal Hamidy Dan Drs. Imron A Manan (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2010), 212. 
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spirit agar seltiap muslim telrus belrkontribusi dalam upaya pelnghijauan atau 

relboisasi tanpa helnti selbagai bagian dari tanggung jawab moral telrhadap 

lingkungan. Pelsan ini melnelgaskan bahwa manusia, dalam pelrspelktif elkologi 

Islam, melrupakan bagian intelgral dari bumi yang melnjadi telmpat 

belrgantungnya kelhidupan. Bumi melnyeldiakan sumbelr daya alam yang 

melnjadi pelnopang bagi kelbelrlangsungan hidup manusia dan makhluk lainnya, 

selhingga kellelstariannya sangat ditelntukan olelh kelbijaksanaan manusia dalam 

melngellolanya.55 

 

  

                                                 
55 M. Hasan Ubaidillah, “Hifz al-Bi’ah (Formulasi Konselp al-Maqasid al-Shari’ah dalam 

Konselrvasi dan Relstorasi Lingkungan)”, Al-Qanun, Vol. 13, No. 1, Juni 2010, hlm. 33 34. 
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BAB III 

TANGGUNG JAWAB PT.JUYA ACEH MINING TERHADAP 

KERUSAKAN LINGKUNGAN AKIBAT PERTAMBANGAN 

PERSPEKTIF HIFZ AL-BI’AH 

A. Tata Letak Wilayah Pelaksanaan Pertambangan Oleh PT. Juya Aceh 

Mining 

1. Lokasi dan Kondisi Gelografis Wilayah Pelrtambangan 

PT. Juya Acelh Mining melrupakan pelrusahaan yang melmpelrolelh izin 

relsmi untuk mellakukan kelgiatan pelnambangan komoditas biji belsi dalam 

lingkup Opelrasi Produksi (IUP-OP). Izin telrselbut dibelrikan seljak tanggal 16 

Juli 2018 dan akan belrlaku hingga 16 Juli 2028, melncakup wilayah konselsi 

selluas 100 helktar. Arela opelrasi pelrusahaan ini telrleltak di Kabupateln Acelh 

Barat Daya, Provinsi Acelh. Gambaran Umum Pelrusahaan yaitu, Nama 

Pelrusahaan: Juya Acelh Mining,Belntuk ELntitas Hukum: Pelrselroan Telrbatas 

(PT),Lokasi Opelrasional: Kabupateln Acelh Barat Daya, Jelnis Komoditas: 

bijih belsi. 

 

Gambar 1. pelta PT. Juya Acelh mining. 

Deltail Pelrizinan Pelrusahaan ini belropelrasi belrdasarkan Izin Usaha 

Pelrtambangan (IUP) Opelrasi Produksi delngan Kodel WIUP 

3111122332014001 dan Nomor Izin 545/DPMPTSP/1958/IUP-OP/2018. 

Total luas wilayah yang telrcakup dalam izin telrselbut adalah 100 helktar 
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delngan CNC (Clelar and Clelan) belrstatus CNC-8. Masa belrlaku izin ini 

diteltapkan hingga 16 Juli 2028, selsuai keltelntuan yang telrcantum dalam 

dokumeln pelrizinan relsmi.56 

PT. Juya Acelh Mining melrupakan salah satu Pelrusahaan yang 

belrgelrak di bidang pelrtambangan bijih belsi yang belropelrasi di wilayah 

Provinsi Acelh. telpat nya di Kabupateln Acelh Barat Daya. Belrdasarkan 

informasi relsmi yang dirilis olelh Dinas ELnelrgi dan Sumbelr Daya Minelral 

(ELSDM) Provinsi Acelh, pelrusahaan ini telrcatat selbagai pelmelgang Izin Usaha 

Pelrtambangan (IUP) pada tahap Opelrasi Produksi untuk komoditas utama 

belrupa bijih belsi.57 

Wilayah pelrtambangan PT. Juya Acelh Mining belrlokasi di Delsa Iel 

Mirah dan Delsa Aluel Dawah, Kelcamatan Babahrot, Kabupateln Acelh Barat 

Daya, yang melrupakan bagian dari jajaran Pelgunungan Bukit Barisan delngan 

keltinggian selkitar 100 sampai 400 meltelr di atas pelrmukaan laut. Di selkitar 

arela tambang melngalir belbelrapa anak sungai kelcil yang belrmuara kel Sungai 

Babahrot dan belrfungsi selbagai sumbelr air bagi masyarakat selrta pelrtanian 

seltelmpat. Aktivitas pelrtambangan dan pelmbangunan jalan angkut (hauling) di 

kawasan ini belrpotelnsi melnimbulkan dampak lingkungan belrupa elrosi, 

longsor, dan kelkelruhan air sungai apabila tidak dikellola delngan baik.58 

 

 

                                                 
56 diaksels pada tanggal 13 nove lmbelr  2025 dari situs 

https://www.tambang.id/pelrusahaan/juya-acelh-mining/iup/belsi?srsltid=AfmBOop-

KqGELYlM84hBMjiHFeloHY-DFoJMmI8rR8MkwqZ22RLO1V2tcJ 
57 Dinas ELnelrgi dan Sumbelr Daya Minelral Provinsi Ace lh, Daftar Izin Usaha 

Pelrtambangan Mine lral dan Batubara di Provinsi Ace lh, (Banda Acelh: ELSDM Acelh, 2024), hlm. 

21. 
58 Uraian ini disusun belrdasarkan hasil obselrvasi dan melngamati kondisi gelografis umum 

Kelcamatan Babahrot dan ciri khas lingkungan alam kawasan Bukit Barisan di wilayah Ace lh Barat 

Daya. 
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B. Bentuk-Bentuk Kerusakan dan Tangung jawab PT Juya Aceh Mining 

Terhadap Kerusakan Lingkungan. 

Kelgiatan elksploitasi dan pelnambangan yang dilakukan PT Juya Acelh 

Mining belrlokasi di Kelcamatan Babahrot. Belbelrapa laporan melnyelbutkan 

aktivitas utama pelrusahaan, selpelrti pelnggalian dan pelngangkutan bijih belsi, 

dilakukan di wilayah ini. Pada tingkat delsa, kelgiatan tambang PT Juya Acelh 

Mining belrada di Gampong Iel Mirah dan Gampong Aluel Dawah, yang kelduanya 

telrmasuk dalam Kelcamatan Babahrot. Arela ini melnjadi lokasi utama untuk 

aktivitas pelnambangan, pelnyimpanan matelrial, selrta aksels jalan hauling 

(pelngangkutan) melnuju daelrah pelsisir di Kelcamatan Susoh. Masyarakat di keldua 

gampong ini melnjadi pihak yang paling telrdampak akibat kelgiatan pelrtambangan, 

baik dari aspelk lingkungan maupun sosial.59 

PT. Juya Acelh Mining tidak hanya belropelrasi di Babahrot, teltapi juga 

melmanfaatkan infrastruktur logistik dan fasilitas kelpellabuhanan yang belrlokasi 

di Kelcamatan Susoh, Kabupateln Acelh Barat Daya. Fasilitas pellabuhan telrselbut 

belrfungsi selbagai lokasi pelrsinggahan selmelntara selbellum komoditas tambang 

dikirim kel pellabuhan elkspor yang telrleltak di Acelh Sellatan. Akan teltapi, 

opelrasional transportasi ini pelrnah melmicu keltelgangan delngan masyarakat lokal, 

yang telrcelrmin dari aksi pelnutupan aksels jalan pelngangkutan olelh warga selbagai 

belntuk protels telrhadap polusi delbu dan deltelriorasi kondisi jalan kampung.60 

Kelgiatan pelrtambangan bijih belsi yang dilakukan olelh PT. Juya Acelh 

Mining di wilayah Gampong Iel Mirah dan Aluel Dawah, Kelcamatan Babahrot, 

Kabupateln Acelh Barat Daya, tellah melmbawa belrbagai pelrubahan telrhadap 

                                                 
59 “PT Juya Acelh Mining Abdya Mulai Angkut Biji Be lsi dari Iel Mirah kel Susoh,” 

AJNN.nelt,  di aksels pada tanggal 13 nove lmbelr 2025 mellalui, https://www.ajnn.nelt/nelws/pt-juya-

acelh-mining-abdya-mulai-angkut-biji-belsi-dari-iel-mirah-kel-susoh/. 
60  diaksels pada tanggal 13 nove lmbelr 2025 mellalui   

https://belritamelrdelka.nelt/nelws/kelsal-warga-kelmbali-blokir-jalan-hauling-pt-juya-acelh-

mining/indelx.html 
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kondisi sosial, elkonomi, dan lingkungan masyarakat selkitar. Dampak yang 

muncul tidak hanya belrsifat jangka pelndelk, teltapi juga belrpelngaruh pada 

kelbelrlanjutan kelhidupan sosial dan lingkungan masyarakat dalam jangka 

panjang.61 Aktivitas tambang PT. Juya Acelh Mining tellah melngubah pola 

kelhidupan masyarakat yang selbellumnya belrgantung pada pelrtanian melnjadi 

masyarakat yang mulai telrlibat dalam selktor industri tambang. Selbagian 

masyarakat yang selmula belkelrja selbagai peltani kini belralih melnjadi buruh 

tambang, sopir, atau peldagang di selkitar lokasi pelrtambangan. Pelrgelselran ini 

melmbawa dampak positif belrupa melningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

kelgiatan elkonomi modelrn. 

Namun, di sisi lain, muncul pula dampak nelgatif sosial yang cukup belsar. 

salah satu nya yaitu Aktifitas yang dilakukan olelh PT. Juya Acelh Mining telrselbut 

yaitu timbunan telbing air di atas lahan masyarakat tidak ada izin olelh pelmilik 

tanah, selhingga melngakibat kelrusakan tanaman di kelbun masyarakat. 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kelrusakan lahan/kelbun masyarakat akibat tambang 

Aktivitas pertambangan yang dilakukan oleh PT. Juya Aceh Mining telah 

terbukti mengakibatkan pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Operasional penambangan 

                                                 
61 Hasil Obselrvasi Lapangan Pelnulis, di Gampong Ie l Mirah dan Aluel Dawah, 13 

selptelmbelr  2025. 
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yang tidak memperhatikan prinsip pengelolaan lingkungan yang bertanggung 

jawab telah menyebabkan aliran sedimen dan material limbah tambang masuk ke 

badan sungai di sekitar wilayah operasional perusahaan, sehingga mengakibatkan 

kekeruhan air sungai dan merampas hak masyarakat di Gampong Ie Mirah dan 

Alue Dawah dalam memperoleh akses terhadap air bersih sebagaimana dijamin 

dalam Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Selain itu, kegiatan pertambangan telah mengakibatkan terjadinya 

peristiwa banjir di wilayah tersebut, yang merupakan konsekuensi langsung dari 

menurunnya kemampuan tanah dalam menyerap air akibat tertutupnya 

permukaan lahan oleh material. 

Tindakan PT. Juya Acelh Mining ini jellas sudah mellanggar Pasal 406 ayat 

(1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang melnyatakan bahwa 

pelrusakan barang milik orang lain selcara selngaja dapat dikelnai ancaman 

pidana.“Barang siapa delngan selngaja dan mellawan hukum melnghancurkan, 

melrusakkan, melmbuat tak dapat dipakai lagi atau melnghilangkan barang selsuatu 

baik selluruhnya ataupun selbagian milik orang lain, maka diancam delngan 

pidana pelnjara paling lama 2 tahun 8 bulan”62 

Kelrusakan tanah pada lahan warga akibat pelnimbunan matelrial 

(ovelrburdeln) olelh PT. Juya Acelh Mining jellas melmelnuhi unsur kelrusakan 

lingkungan selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 telntang Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 angka 16 

yaitu belrbunyi, “Pelrusakan lingkungan hidup adalah tindakan orang yang 

melnimbulkan pelrubahan langsung atau tidak langsung telrhadap sifat fisik, kimia, 

dan/atau hayati lingkungan hidup selhingga mellampaui kritelria baku kelrusakan 

lingkungan hidup”.63 Telrtutupnya pelrmukaan tanah melngakibatkan hilangnya 

kapasitas lahan dalam melndukung produktivitas velgeltasi, melngurangi infiltrasi 

                                                 
62 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 406 ayat (1) 
63 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 te lntang Pelrlindungan dan Pe lngellolaan 

Lingkungan Hidup Pasal 1 angka 16 
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air kel dalam lapisan tanah, selrta melngubah komposisi tanah selhingga fungsinya 

selbagai meldia budidaya pelrtanian melnjadi telrganggu. Walaupun korporasi tellah 

melnyeldiakan ganti rugi bagi masyarakat yang telrkelna dampak, upaya telrselbut 

selmata-mata belrsifat pelmelnuhan kelbutuhan sosial-elkonomi dan tidak 

melnggugurkan tanggung jawab yuridis untuk mellaksanakan relstorasi elkologis. 

Belrdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang 

Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup Pasal 54, yaitu :64  

Pasal 54 

1) Seltiap orang yang mellakukan pelncelmaran 

dan/atau pelrusakan lingkungan hidup wajib 

mellakukan pelmulihan fungsi lingkungan hidup. 

2) Pelmulihan fungsi lingkungan hidup selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan delngan tahapan: 

a) pelnghelntian sumbelr pelncelmaran dan 

pelmbelrsihan unsur pelncelmar. 

b) relmeldiasi. 

c) relhabilitasi. 

d) relstorasi; dan/atau  

e) cara lain yang selsuai delngan 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi. 

 Keltelntuan pasal telrselbut selcara jelas melneltapkan bahwa PT. Juya Acelh 

Mining, sellaku elntitas pelnyellelnggara kelgiatan pelrtambangan, melmiliki tanggung 

jawab untuk melrelstorasi fungsi elkologis mellalui selrangkaian tindakan: 

pelmindahan matelrial timbunan, relhabilitasi kontur pelrmukaan lahan kel belntuk 

topografi alami pra-delgradasi, selrta pelmulihan kualitas tanah yang melngalami 

kelrusakan akibat opelrasi tambang hingga melncapai kondisi fungsional selpelrti 

kondisi awal. 
 Hans Kellseln, mellalui Telori Hukum Murninya (Purel Thelory of Law), 

melnjellaskan bahwa tanggung jawab belrkorellasi elrat delngan kelwajiban melskipun 

kelduanya belrbelda selcara konselptual. Melnurut Kellseln, kelwajiban muncul dari 

norma hukum yang melngatur selcara delfinitif tindakan yang wajib dilaksanakan 

                                                 
64 Ibid, Pasal 54 ayat 1 dan 2 
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olelh subjelk hukum, dan keltika kelwajiban ini tidak ditaati, hukum melnghadirkan 

sanksi selbagai relspons telrhadap pellanggaran telrselbut. Individu dianggap selbagai 

pihak yang belrtanggung jawab atas pelrbuatannya, dan tanggung jawab dalam 

konstruksi Kellseln bukan hanya belrmakna eltis teltapi juga melngandung substansi 

yuridis yang telrintelgrasi dalam sistelm norma hukum. Dari pelrspelktif ini dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah konselkuelnsi langsung dari norma 

hukum yang melneltapkan kelwajiban bagi subjelk hukum, di mana kelwajiban 

telrselbut melndapat lelgitimasi karelna belrtujuan melmellihara keltelrtiban dan 

kelpastian sosial. Apabila kelwajiban diabaikan, hukum melnyeldiakan melkanismel 

sanksi, selhingga pellaksanaan tanggung jawab bukan selmata kelpatuhan teltapi 

pelrwujudan keltelrikatan subjelk hukum pada norma yang belrlaku, melnjadikan 

kelwajiban, tanggung jawab, dan sanksi selbagai satu kelsatuan dalam struktur 

hukum yang melngatur tingkah laku masyarakat.65 

Dampak dari aktivitas pertambangan bijih besi yang dilakukan oleh PT. 

Juya Aceh Mining di wilayah Gampong Ie Mirah dan Alue Dawah, Kecamatan 

Babahrot, Kabupaten Aceh Barat Daya. Penulis ingin menunjukkan bahwa 

kegiatan tambang tersebut tidak hanya membawa perubahan ekonomi bagi 

masyarakat setempat, seperti munculnya lapangan kerja baru di sektor 

pertambangan, tetapi juga menghadirkan dampak negatif yang jauh lebih berat, 

terutama dari sisi lingkungan dan sosial. Kerusakan lahan dan kebun masyarakat 

akibat penimbunan material tanpa izin menjadi bukti konkret bahwa perusahaan 

telah bertindak secara sepihak dan merugikan masyarakat. 

Lebih jauh lagi, penulis tidak hanya berhenti pada deskripsi dampak, tetapi 

juga berusaha membangun argumen hukum yang kuat untuk menunjukkan bahwa 

tindakan PT. Juya Aceh Mining tersebut merupakan pelanggaran nyata terhadap 

                                                 
65 ELlvira Fitriyani Pakpahan dan Marsa Suhaila, “Tanggung Jawab Hukum Pe lrusahaan 

telrhadap Pelncelmaran Lingkungan dalam Industri Pe lrtambangan Belrdasarkan Undang-Undang 

No. 32 Tahun 2009 telntang Pelrlindungan dan Pe lngellolaan Lingkungan Hidup (Studi Kasus PT 

Gelma Krelasi Pelrdana di Pulau Wawonii),” Relwang Relncang: Jurnal Hukum Lelx Gelnelralis, Vol. 

6, No. 8 (2025),hlm,10 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku, mulai dari KUHP hingga UU 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Penulis juga memperkuat 

argumennya dengan menghadirkan perspektif teoritis dari Hans Kelsen tentang 

hubungan antara kewajiban hukum, tanggung jawab, dan sanksi. Dari sini terlihat 

bahwa tulisan ini ditulis dengan tujuan untuk menekan perusahaan agar 

bertanggung jawab secara hukum dan melakukan restorasi ekologis, bukan 

sekadar memberikan kompensasi finansial kepada masyarakat yang terdampak. 

 Lelbih lanjut Pelnulis akan melnguraikan belntuk-belntuk tanggung jawab 

guna untuk melnjellaskan belntuk-belntuk tanggung jawab PT. Juya Acelh Mining 

telrhadap kelrusakan lingkungan akibat pelrtambangan dan untuk melnjawab 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini.  
1. Tanggung Jawab PT.Juya Acelh Mining Melnurut Hukum 

Tanggung Jawab PT. Juya Acelh Mining melnurut hukum melngacu 

pada keltelntuan Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 telntang Pelngellolaan 

Pelrtambangan Minelral dan Batubara, Pasal 26 yaitu : “Pelmelgang IUP dan 

IUPK wajib melnjaga fungsi kellelstarian lingkungan dan daya dukung sumbelr 

daya alam”.66 Tanggung jawab telrselbut mellingkupi upaya-upaya stratelgis 

untuk melncelgah pelrusakan lingkungan, selpelrti pelngawasan pelncelmaran, 

pellelstarian kapasitas tanah dan air, selrta safelguarding telrhadap kelragaman 

hayati. Norma ini juga melmastikan pelrlindungan telrhadap masyarakat yang 

mata pelncahariannya telrgantung pada kondisi elkosistelm seltelmpat. Namun 

delmikian, dalam kasus yang dibahas, PT. Juya Acelh Mining tidak hanya 

melngabaikan kelwajiban dimaksud, mellainkan juga mellakukan opelrasional 

yang mellampaui kawasan pelrizinan tambang, yakni melnimbun matelrial pada 

lahan kelpunyaan masyarakat. 

                                                 

 66 Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 telntang Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara, Pasal 26 



43 

 

 

 

Lelbih lanjut, keltelntuan Qanun Acelh Nomor 15 Tahun 2013 telntang 

Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral dan Batubara dalam Pasal 63 ayat (1) 

“Pelmelgang IUP Opelrasi Produksi atau IUPK Opelrasi Produksi yang akan 

mellakukan kelgiatan opelrasi produksi wajib melnyellelsaikan selbagian atau 

selluruh hak atas tanah dan masyarakat yang melndiami di selkitar lokasi 

pelrtambangan dalam WIUP atau WIUPK delngan pelmelgang hak atas tanah 

dan masyarakat yang melndiami di selkitar lokasi pelrtambangan selsuai 

delngan Pelraturan Pelrundangundangan”.67 Keltelntuan ini pada dasarnya 

dimaksudkan untuk melncelgah timbulnya selngkelta selrta melmastikan bahwa 

seltiap pelmanfaatan lahan hanya dapat dilakukan seltellah melmpelrolelh 

pelrseltujuan yang sah dari pelmiliknya. Namun dalam praktiknya, PT. Juya 

Acelh Mining teltap mellakukan pelnimbunan matelrial tambang selbellum 

melnyellelsaikan status hak atas tanah, yang kelmudian melnimbulkan kelrusakan 

pada kelbun milik masyarakat. Tindakan ini tidak hanya melncelrminkan 

kellalaian pelrusahaan telrhadap keltelntuan hukum, teltapi juga masuk dalam 

pellanggaran telrhadap prinsip kelpastian hukum dan pelrlindungan hak 

masyarakat.  

Belrdasarkan keltelntuan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 telntang 

telntang Pelrtambangan Minelral dan Batubara Pasal 145 ayat (1) Masyarakat 

yang telrkelna dampak nelgatif langsung dari kelgiatan usaha pelrtambangan 

belrhak: huruf (a) belrbunyi: “melmpelrolelh ganti rugi yang layak akibat 

kelsalahan dalam pelngusahaan kelgiatan pelrtambangan selsuai delngan 

keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan.”68 yang melngatur hak-hak 

masyarakat untuk melmpelrolelh ganti rugi yang layak selsuai delngan pelraturan 

pelrundang-undangan. 

                                                 
67 ibid, pasal 63 ayat 1 
68 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 te lntang telntang Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara , Pasal 145 ayat (1) Huruf (b) 
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Hasil wawancara dengan bapak Khairul azmi menyatakan  bahwa PT. 

Juya Acelh Mining tellah melmbelrikan kompelnsasi kelpada pelmilik 

lahan telrdampak. Dengan membayar hak pakai kepada pemilik tanah 

dengan  didata tingkat kerusakan lahan masyarakat, selrta pelneltapan 

nilai kompelnsasi yang diselpakati antara pelrusahaan dan 

masyarakat.69 

Namun, pernyataan ini menunjukkan bahwa aktivitas penimbunan 

dilakukan sebelum penyelesaian hak atas tanah, sehingga pemberian ganti 

rugi tersebut lebih bersifat sebagai langkah Perbaikan atas pelanggaran yang 

telah terjadi, dan belum mencerminkan pemenuhan prinsip kehati-hatian serta 

kepatuhan penuh terhadap ketelntuan hukum yang berlaku. 

Kemudian, selbagaimana keltelntuan Undang Undang Nomor  32  

Tahun 2009 Telntang Pelrlindungan Dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup, 

yaitu : 

Pasal 85 ayat 1 

(1) Pelnyellelsaian selngkelta lingkungan hidup di luar 

pelngadilan dilakukan untuk melncapai kelselpakatan 

melngelnai:  

a) belntuk dan belsarnya ganti rugi;  

b) tindakan pelmulihan akibat pelncelmaran dan/atau 

pelrusakan;  

c) tindakan telrtelntu untuk melnjamin tidak akan 

telrulangnya pelncelmaran dan/atau pelrusakan; 

dan/atau  

d) tindakan untuk melncelgah timbulnya dampak 

nelgatif telrhadap lingkungan hidup. 

Melrujuk pada keltelntuan pasal telrselbut, langkah pelnyellelsaian yang 

diimplelmelntasikan olelh korporasi tampak bellum diikuti delngan tindakan 

lanjutan selbagaimana diatur dalam poin (b), (c), dan (d) Pasal 85 ayat (1), 

yaitu elkselkusi relstorasi telrhadap delgradasi lingkungan, aplikasi langkah 

prelvelntif untuk melnghindarkan relkurelnsi keljadian selrupa, selrta usaha 

mitigasi dampak nelgatif telrhadap elkosistelm. Relalitas ini melngindikasikan 

                                                 
69 wawancara  dengan khairul azmi, humas PT Juya Aceh Mining, Pada hari rabu 

tanggal 12 november 2025,pukul 10:30 
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bahwa melkanismel relsolusi konflik masih telrkonselntrasi pada ganti rugi 

moneltelr, seldangkan obligasi yang belrkaraktelr relstoratif dan prelvelntif masih 

melmelrlukan implelmelntasi yang lelbih komprelhelnsif guna melmelnuhi standar 

relgulasi yang tellah digariskan. 

Penulisan ini pada dasarnya ingin mempertegas bahwa PT. Juya Aceh 

Mining tidak hanya sekadar lalai, tetapi secara sistematis mengabaikan 

berbagai kewajiban hukum yang seharusnya menjadi dasar operasional 

perusahaan tambang. Penulis membangun argumen secara bertahap dengan 

menghadirkan tiga peraturan perundang-undangan secara berurutan, mulai 

dari Qanun Aceh hingga undang-undang nasional, untuk menunjukkan 

bahwa pelanggaran yang terjadi bukan hanya menyangkut satu aspek saja, 

tetapi mencakup kegagalan dalam menjaga lingkungan, mengabaikan hak 

atas tanah masyarakat, hingga bertindak tanpa prosedur yang sah. Penulis 

sengaja menyusun argumen ini secara berlapis agar pembaca dapat melihat 

bahwa perusahaan telah melampaui batas-batas yang diizinkan hukum dalam 

berbagai dimensi sekaligus. 

Yang menarik dari penulisan ini adalah faktanya bahwa perusahaan 

telah membayar kompensasi. Alih-alih membiarkan fakta itu menjadi poin 

yang meringankan posisi perusahaan, penulis justru menggunakannya 

sebagai jembatan untuk mengajukan argumen yang lebih tajam, bahwa 

kompensasi finansial sama sekali tidak cukup untuk memenuhi tanggung 

jawab hukum yang sesungguhnya. Dengan mengacu pada Pasal 85 UU 

tentang Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup, penulis berhasil 

menunjukkan bahwa apa yang telah dilakukan perusahaan baru menyentuh 

permukaan saja, sedangkan kewajiban yang jauh lebih berat seperti restorasi 

ekologis dan pencegahan pengulangan kerusakan masih belum sama sekali 

dipenuhi. Secara keseluruhan, tulisan ini tampak ditulis dengan tujuan untuk 

membangun dasar argumentasi yang kuat guna mendorong akuntabilitas 

hukum perusahaan secara menyeluruh. 
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2. Tanggung Jawab Sosial PT. Juya Acelh Mining (CSR) 

Implelmelntasi tanggung jawab sosial korporasi selharusnya 

diintelgrasikan dalam selluruh opelrasional pelrusahaan yang melliputi tujuh isu 

fundamelntal, yakni pelmbelrdayaan masyarakat, pelrlindungan konsumeln, 

praktik tata kellola institusi yang baik, prelselrvasi lingkungan, kelseljahtelraan 

telnaga kelrja, pelnghormatan telrhadap hak asasi manusia, selrta organisasi 

pelmelrintahan. ELselnsi kelhadiran tanggung jawab sosial pelrusahaan adalah 

untuk melmpelrkuat sustainabilitas korporasi mellalui pelmbangunan kolaborasi 

delngan para pelmangku kelpelntingan lelwat program-program pelmbelrdayaan 

komunitas lokal di wilayah opelrasional pelrusahaan.70 
Belrdasarkan keltelntuan Pasal 74 ayat (1) UU No. 40 Tahun 2007 

telntang Pelrselroan Telrbatas, norma ini selcara fundamelntal melnelkankan bahwa 

seltiap pelrselroan yang melnjalankan usaha di selktor sumbelr daya alam, 

maupun pelrusahaan yang kelgiatan usahanya telrkait delngan utilisasi sumbelr 

daya alam, wajib melnjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL). 

Keltelntuan ini melmbelrikan fondasi yuridis yang kuat bagi masyarakat dan 

pelmelrintah daelrah untuk melnuntut partisipasi pelrusahaan dalam melndorong 

pelningkatan kelseljahtelraan sosial dan elkonomi di wilayah opelrasinya.71 
Kelmudian dalam Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 47 

Tahun 2012 Telntang Tanggung Jawab Sosial dan Pelrusahaan Pelrselroan 

Telrbatas Pasal 2 melnyelbutkan “Seltiap Pelrselroan sellaku subjelk hukum 

melmpunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan”72. Keltelntuan ini 

melmpelrlihatkan bahwa pelrusahaan tidak hanya belrfokus pada pelncapaian 

keluntungan finansial, teltapi juga harus melmpelrtimbangkan konselkuelnsi 

                                                 

 70 Andrelw Shandy Utama, Proble lmatika dalam Pellaksanaan Tanggung Jawab Sosial 

Pelrusahaan Kelhutanan dan Pelrkelbunan di Kabupateln Pellalawan Provinsi Riau, Suprelmasi Jurnal 

Hukum, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 138. 

 71 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 te lntang Pelrselroan Telrbatas,pasal 74 ayat 1 

 72 Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 47 Tahun 2012 Telntang Tanggung 

Jawab Sosial dan Pe lrusahaan Pelrselroan Telrbatas,Pasal 2 
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sosial dan lingkungan dari selluruh opelrasionalnya. Delngan delmikian, 

kelwajiban dimaksud melnjadi bagian intelgral dari elksistelnsi Pelrselroan selbagai 

elntitas hukum, yang harus dilaksanakan selcara konsisteln untuk melmastikan 

kelbelrlanjutan usaha selkaligus pelrlindungan telrhadap masyarakat dan 

elkosistelm. 
“Hasil Wawancara penyaluran CSR dilakukan dengan proses pihak 

Perusahaan meminta pihak keuchik untuk membuaat proposal dengan 

tujuan untuk mengarahkan penyaluran program CSR, bentuk program 

CSR yang telah diopelrasionalisasikan olelh PT Juya Acelh Mining 

mellalui seljumlah program CSR di Delsa Aluel Dawah, melncakup 

membagikan air belrsih, bantuan dana untuk Gampong, selrta dukungan 

pelrmodalan bagi Masyarakat berupa satu katrtu keluaga mendapat 

sekitar 3-4 juta yang melncakup 217 kelpala kelluarga”.73 

Relalisasi ini melnjadi elvidelnsi bahwa obligasi selbagaimana diatur 

dalam Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas tidak 

telrhelnti pada lelvell normatif, mellainkan tellah diimplelmelntasikan untuk 

melrelspons kelbutuhan masyarakat, telrutama dalam melngantisipasi kelkelringan 

dan keltelrbatasan aksels air belrsih. Lelbih lanjut, bantuan pelrmodalan usaha 

yang disalurkan pelrusahaan juga melnunjukkan bahwa CSR belrfungsi selbagai 

melkanismel pelmbelrdayaan elkonomi lokal, selsuai delngan amanat relgulasi 

melngelnai tanggung jawab sosial korporasi.  
Dari uraian di atas dapat pelnulis simpulkan bahwa PT. juya acelh 

mining selbagai pelrusahaan pelrtambangan dalam pelnelrapan pada pelraturan 

Pelrundang-Undangan telrhadap lingkungan sudah belrjalan dan telrlaksana 

kelpada masyarakatnya. ini melrupakan salah satu dari banyak belntuk 

pelnelrapan hukum yang digunakan olelh pelrusahaan pelrtambangan. bahwa 

Implelmelntasi pelraturan Pelrundang-Undangan Telrhadap Lingkungan yakni 

Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 47 Tahun 2012 Telntang 

                                                 
73 wawancara  dengan khairul azmi, humas PT Juya Aceh Mining, Pada hari rabu tanggal 

12 november 2025,pukul 10:30 
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Tanggung Jawab Sosial dan Pelrusahaan Pelrselroan Telrbatas. Delngan delmikian 

masyarakat dapat melmpelrolelh hak yang selharusnya didapatkan masyarakat.  

 

C. Perspektif Hfz Al-bi’ah(Hukum Lingkungan) terhadap Kerusakan 

Lingkungan dan Tanggung jawab PT. Juya Aceh Mining 

Hifz al-bi'ah selbagai cabang disiplin dalam kajian fikih kontelmporelr 

melnggarisbawahi bahwa lingkungan melrupakan titipan Ilahi yang harus 

dipellihara olelh manusia. Delgradasi lingkungan yang telrjadi di muka bumi ini 

melrupakan konselkuelnsi dari tindakan manusia dalam intelraksinya delngan 

elkosistelm. Islam pada hakikatnya adalah agama yang komprelhelnsif (kaffah), 

paripurna, dan mellingkupi selluruh dimelnsi lahir dan batin, duniawi dan 

ukhrawi, telrmasuk di dalamnya prinsip kelhidupan yang belrsih dan suci (at-

Taharah wa at-Tanzih), baik selcara spiritual maupun fisik. Melskipun 

kelyakinan selmacam ini melngandung unsur relifikasi, hal telrselbut teltap valid, 

baik selcara normatif-teloreltis maupun selcara elmpiris-historis.74 

Selcara elksplisit Al-Quran tellah melnyatakan bahwa selgala jelnis 

kelrusakan yang telrjadi di pelrmukaan bumi ini melrupakan akibat dari ulah 

manusia dalam belrintelraksi telrhadap lingkungan hidupnya. Al-Quran surat al-

Rum ayat 41 Allah belrfirman: 

 

يْ قَهُمْ  اَ كَسَبَتْ ايَْدىى النَّاسى لىيُذى عُوْنَ  ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرى وَالْبَحْرى بِى لُوْا لَعَلَّهُمْ يَ رْجى يْ عَمى  بَ عْضَ الَّذى
 

Artinya : “Tellah tampak kelrusakan di darat dan di laut diselbabkan 

karelna tangan manusia. Allah melnghelndaki agar melrelka melrasakan selbagian 

dari (akibat) pelrbuatan melrelka, agar melrelka kelmbali kel jalan yang belnar” 

(QS. Ar-Rūm [30]: 41).75 

                                                 
74 Jamaludin, “Hifz al-Bi’ah Ramah Lingkungan: Konse lp Thaharah dan Nadhafah 

dalam Melmbangun Budaya Be lrsih”, 324-325. Vol. 29, MIN 19 Juli-Delselmbelr 2018 
75 Tafsir Ringkasan Kelmelnag RI, Al-Qur‟an Dan Telrjelmahan (Bandung: Balai Pustaka, 

2018), 98. 
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Ayat telrselbut seljatinya harus melnjadi bahan relflelksi bagi manusia 

selbagai makhluk yang dibelri amanah olelh Allah SWT untuk melngellola 

lingkungan hidup selcara baik dan belnar, bagaimana tata kellola lingkungan 

yang selmelstinya diimplelmelntasikan agar telrhindar dari kelrusakan di alam 

selmelsta ini. Allah SWT selcara elksplisit tellah mellarang manusia mellakukan 

tindakan delstruktif dalam belntuk apapun di muka bumi. 

Aktivitas pelrtambangan yang dilakukan olelh PT. Juya Acelh Mining, 

yang dalam praktiknya tellah melnimbulkan kelrusakan pada lahan produktif 

masyarakat akibat pelnimbunan matelrial tambang di luar batas izin konselsi. 

Kelrusakan telrselbut bukan hanya belrdampak pada elkosistelm tanah, teltapi juga 

pada aspelk elkonomi dan sosial masyarakat, selhingga belrtelntangan delngan 

prinsip dasar Hifz al-bi’ah yang melngutamakan kelmaslahatan (maslahah) dan 

pelncelgahan kelrusakan (dar’u al-mafasid) 

 

 درء المفاسد أوىل من جلب المصالح
 

“Melnolak mafsadah (kelrusakan) didahulukan daripada melmbelri 

kelmaslahatan” 

Kaidah Fiqh diatas melmelbelrikan makna bahwa, Jika selselorang 

dihadapkan pada kelmaslahatan dan kelmudharatan dalam waktu yang sama. 

Maka, pelncelgahan telrhadap kelmudharatan lelbih diutamakan daripada 

melmbelrikan atau melngambil kelmaslahatan. Hal ini karelna sifat Syariat Islam 

yang lelbih telgas dalam hal melnolak mafsadah/kelrusakan daripada melmbelri 

manfaat.76 

Belrdasarkan kaidah telrselbut, prioritas utama adalah melnolak 

kelmudaratan daripada melngambil kelmaslahatan. Artinya, apabila dalam suatu 

kasus telrjadi pelrtelntangan antara melnghindari mafsadat (kelrusakan) dan 

melraih maslahah (kelbaikan), maka yang lelbih diutamakan adalah melnolak 

                                                 
76 Wildan Jauhari, Kaidah Fikih: Adh-Dhararu Yuzal (Jakarta Sellatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018), hlm. 22. 
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mafsadat (kelrusakan). Jika kelrusakan dalam suatu pelrkara tidak dielliminasi 

atau dicelgah, dikhawatirkan akan melmunculkan kelrusakan atau bahaya yang 

lelbih masif.77 

Dalam pelnjellasan kaidah Hifz di atas bisa disimpulkan bahwa kelgiatan 

yang dilakukan olelh PT.juya acelh mining telrhadap pelnimbunan telbing air di 

atas tanah/lahan milik masyarakat sudah belrtelntangan delngan prinsip syari’ah 

yaitu “Melnolak mafsadah (kelrusakan) didahulukan daripada melmbelri 

kelmaslahatan”. melskipun pelrtambangan melmbelrikan manfaat bagi elkonomi 

nelgara maupun daelrah, akan teltapi harus lelbih melngutamakan melncelgah 

kelrusakan yang telrjadi akibat pelrtambangan telrhadap lingkungan di selkitar. 

Melnurut Yusuf al-Qaradawi selbagai tokoh yang fokus dalam kajian 

lingkungan, belliau melmiliki ijtihad yang agak belrbelda dalam belrijtihad 

melngelnai fikih lingkungan. Melskipun selpakat bahwa manusia melmiliki 

tanggung jawab telrhadap konselrvasi alam dan lingkungan hidup, namun 

Yusuf al-Qaradawi mellangkah lelbih progrelsif delngan melneltapkan 

pelmelliharaan lingkungan selbagai kelwajiban individual yang belrimplikasi 

pada pelmbelrian pahala jika dilaksanakan dan dosa jika diabaikan.78 

Yusuf al-Qardawi belrpeldoman pada lima konselp maslahah maqasyid 

syariah, yakni :  

1) Hifz al-din, melmellihara lingkungan sama halnya melnjaga agama. 

Dalam pandangan Yusuf al-Qardawi telrkait pelmelliharaan lingkungan, 

belliau melngungkapkan bahwa selgala upaya pelmelliharaan lingkungan 

sama halnya delngan upaya melmellihara agama. Selbaliknya, delngan 

                                                 
77 Isniyatin Faizah, Alantama Prafastara Winindra, dan De lwi Niswatin Khoiroh, 

“Implelmelntasi Kaidah Dar’ul Mafasid Muqaddamun ‘Ala Jalbil Mashalih telrhadap Pelncatatan 

Pelrkawinan di Indone lsia,” As-Sakinah: Jurnal Hukum Ke lluarga Islam 2, no. 1 (Felbruari 

2024):hlm 4 
78 Mashuri dan Muhammad Ngizzul Muttaqin, “Pe lmikiran Fikih Lingkungan Yusuf Al-

Qardawi (Selbuah Upaya Me lwujudkan Maslahah al-‘ammah)”, Ahkam, Vol. 7, No. 2, Novelmbelr 

2019, hlm. 359. 
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melnciptakan kelrusakan lingkungan maka pada dasarnya juga 

melngotori dari elselnsi kelbelradaan manusia dalam belrkeltuhanan 

(belragama), selkaligus melnyimpang dari ibadah horizontal.79 

2) Hifẓ al-nafs, melmellihara lingkungan sama halnya melnjaga jiwa. 

Dalam halnya pelrtambangan PT. Juya Acelh Mining, ancaman selpelrti 

pelncelmaran sungai, kelrusakan struktur tanah, potelnsi longsor, hingga 

polusi delbu melrupakan belntuk nyata mudarat yang melngancam 

kelhidupan manusia. Upaya untuk melmellihara jiwa dan 

belrlangsungnya kelhidupan manusia, Islam melwajibkan untuk 

melncapai telgaknya jiwa, yaitu telrpelnuhinya makanan pokok, 

minuman, pakaian, telmpat tinggal.80 

3) Hifz an-nasl, melmellihara lingkungan sama halnya melnjaga anak 

kelturunan. Kelturunan adalah gelnelrasi pelnelrus bagi seltiap orang. Olelh 

karelna itu kelturunan melrupakan kelhormatan bagi seltiap orang dan 

karelna keldudukan kelturunan inilah Islam sangat melmpelrhatikan 

kelturunan,81 Kelrusakan tanah, hilangnya produktivitas lahan, dan 

telrganggunya sumbelr air akan belrdampak panjang pada 

kelbelrlangsungan gelnelrasi melndatang. Syariat selcara telgas 

melmelrintahkan agar seltiap aktivitas manusia melmpelrtimbangkan 

dampaknya telrhadap kelturunan.  

4) Hifz al-‘aql, melmellihara lingkungan sama halnya delngan melnjaga 

akal. Akal adalah anggota tubuh yang vital pada manusia. Delngan akal 

inilah manusai dapat melmbeldakan, melrasa dan melngeltahui selgala 

selsuatu yang dapat diraihnya baik selsuatu pada dirinya ataupun di luar 

                                                 
79 Ibid, hlm 363 
80 Abdul Hellim, Maqasid Al-Shari’ah velrsus Usul Al-Hifz (Konselp dan Posisinya 

dalam Meltodologi Hukum Islam), (Yogyakarta: Pustaka Pe llajar, 2023), hlm. 25-26. 
81 Ibid, hlm. 27 
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dirinya. Hal ini karelna akal bukan hanya selkeldar selbagai anggota 

tubuh, teltapi ia juga melrupakan gelrak. Gelrak akal inilah yang 

melmbuat ia mampu mellakukan selsuatu mellalui anggota tubuh yang 

lain.82 Kelrusakan lingkungan yang melmicu masalah kelselhatan, 

melnurunkan kualitas udara, atau melnciptakan lingkungan kotor 

telrmasuk tindakan yang belrtelntangan delngan prinsip ini. Syariat 

melnghelndaki lingkungan yang belrsih dan selhat karelna akal 

melrupakan instrumeln utama manusia dalam mellaksanakan ibadah dan 

tanggung jawab kelkhalifahan di bumi. 

5) Hifz al-mal, melmellihara lingkungan sama halnya melnjaga harta. Yang 

dimaksud delngan melmilihara harta di sini bukan selkeldar melmellihara 

harta dalam belntuk uang atau barang lain, akan teltapi lingkungan yang 

ada di selkitar melrupakan salah satu belntuk dari harta. Selpelrti halnya 

tanah yang subur, udara yang baik, dan air yang jelrnih melrupakan 

harta yang belrharga bagi kelhidupan manusia. Melnjaga lingkungan 

selcara otomatis melngharuskan melnjaga harta delngan belrbagai jelnis 

dan belntuknya, dan teltap melnjaga sumbelrnya agar harta itu ada. 

Sumbelr harta itu dari lingkungan selhingga dilarang melrusak dan 

melngelksploitasi selcara belrlelbihan.83 kasus pelrusakan kelbun dan tanah 

warga akibat pelnimbunan matelrial tambang. Tanaman selpelrti kellapa, 

pinang, kakao, dan pisang melrupakan sumbelr nafkah masyarakat. 

Hilangnya tanaman dan rusaknya lahan akibat aktivitas pelrusahaan 

melrupakan pellanggaran langsung telrhadap hak kelpelmilikan. Syariat 

mellarang kelras pelrusakan harta orang lain tanpa izin yang sah dan 

melwajibkan pelnggantian kelrugian selrta pelmulihan kondisi 

selbagaimana selmula. 

                                                 
82 Ibid, hlm. 26 
83 Andi Yaqub, “Paradigma Fiqih Lingkungan Pada E Lra Relvolusi Industri 4.0”, Jurnal 

Al-‘Adl, Vol. 11, No. 2, Juli 2018,hlm 78 
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Belrdasarkan uraian pelnjellasan di atas bisa dipahami bahwa manusia 

diciptakan di bumi ini melnjadi selorang khalifah yang bisa melnjaga 

lingkungan yang ada di selkitarnya delngan baik dan tidak melrusak. pelrpelktif 

Hifz al-bi’ah melmandang bahwa tanggung jawab PT. Juya Acelh Mining tidak 

hanya belrhelnti pada kompelnsasi finansial kelpada masyarakat, teltapi harus 

dilanjutkan delngan pelmulihan elkologis, pelncelgahan kelrusakan belrulang, dan 

pellaksanaan prinsip maslahah selcara melnyelluruh. Pelmulihan ini harus 

dilakukan delngan pelndelkatan yang selsuai syariah, melliputi relkonstruksi 

elkologis, relhabilitasi tanah, selrta pelnelrapan sistelm pelngellolaan lingkungan 

yang tidak melnimbulkan risiko di masa melndatang. Pelndelkatan ini agar 

seljalan delngan eltika lingkungan Islam yang melnjunjung tinggi kelbelrlanjutan, 

keladilan, dan tanggung jawab moral manusia telrhadap alam. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan analisis pelmbahasan dalam bab-bab telrdahulu, maka dapat 

disimpulkan selbagai belrikut: 

1. PT. Juya Acelh Mining selbagai pelmilik Izin Usaha Pelrtambangan (IUP) 

melmiliki tanggung jawab hukum untuk mellelstarikan lingkungan dan 

mellindungi masyarakat yang telrpelngaruh langsung olelh aktivitas 

pelrtambangan. Namun, belrdasarkan hasil di lapangan, aktivitas 

pelnambangan yang dilakukan olelh PT. Juya Acelh Mining tellah 

melnyelbabkan kelrusakan lingkungan, telrutama pada lahan dan kelbun 

milik warga seltelmpat akibat pelnumpukan matelrial dan aliran air dari 

lokasi tambang. Kelrusakan telrselbut bellum diimbangi delngan tindakan 

tanggung jawab yang cukup dari pihak pelrusahaan, baik dalam belntuk 

kompelnsasi, relstorasi lingkungan, maupun pelnyellelsaian hak-hak 

masyarakat selsuai delngan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang 

Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup selrta Qanun Acelh 

Nomor 15 Tahun 2013 melngelnai Pelngellolaan Pelrtambangan Minelral dan 

Batubara. Olelh karelna itu, PT. Juya Acelh Mining bisa dianggap bellum 

selpelnuhnya melmelnuhi kelwajiban tanggung jawab lingkungan dan sosial 

selsuai delngan keltelntuan pelraturan yang belrlaku. 

2. Ditinjau dari perspektif Hifz al-bi'ah, kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan oleh aktivitas pertambangan PT. Juya Aceh Mining 

merupakan tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam. Islam menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi yang 

berkewajiban menjaga kelestarian dan keseimbangan alam, sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Qur'an Surat Ar-Rum ayat 41 dan Surat Al-A'raf ayat 

56. Aktivitas perusahaan yang menyebabkan degradasi lahan produktif 

dan merugikan masyarakat bertentangan dengan kaidah fikih "dar'u al-
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mafasid muqaddamun ala jalbil mashalih" (menolak kerusakan 

diprioritaskan dari mengambil kemaslahatan), serta melanggar lima 

prinsip maqāṣid al-syarī'ah versi Yusuf al-Qardawi, yaitu hifz al-nafs, hifz 

al-mal, hifz al-nasl, hifz al-'aql, dan hifz al-din. Oleh karena itu, 

berdasarkan Hifz al-bi'ah, tanggung jawab PT. Juya Aceh Mining tidak 

hanya terbatas pada kompensasi finansial, tetapi harus mencakup 

rehabilitasi ekologis, pencegahan kerusakan berulang, dan penegakan 

prinsip keadilan serta keberlanjutan lingkungan sesuai dengan etika 

lingkungan Islam. 

B. Saran 

Melngacu kelpada kelsimpulan selbellumnya, maka dapat dikelmukakan tiga 

saran yang melnjadi relkomelndasi dalam pelnellitian ini, yaitu: 

1. Bagi PT. Juya Acelh Mining selbagai pellaku usaha pelrtambangan 

diharapkan dapat melningkatkan kelpatuhan telrhadap keltelntuan pelraturan 

pelrundang-undangan di bidang lingkungan hidup dan pelrtambangan. 

Pelrusahaan pelrlu selgelra mellakukan langkah-langkah konkrelt belrupa 

pelmulihan lingkungan yang tellah melngalami kelrusakan. 

2. Bagi Pelmelrintah, khususnya pelmelrintah daelrah Kabupateln Acelh Barat 

Daya, diharapkan dapat melmpelrkuat fungsi pelngawasan telrhadap 

pellaksanaan kelgiatan pelrtambangan yang dilakukan olelh PT. Juya Acelh 

Mining maupun pelrusahaan pelrtambangan lainnya. Pelngawasan yang 

elfelktif harus diselrtai delngan pelnelgakan hukum yang telgas dan konsisteln 

telrhadap seltiap pellanggaran di bidang lingkungan hidup. 

3. Bagi Masyarakat di selkitar wilayah pelrtambangan diharapkan dapat 

melningkatkan kelsadaran dan partisipasi aktif dalam melnjaga lingkungan 

hidup selrta melngawasi aktivitas pelrtambangan yang belrpotelnsi 

melnimbulkan kelrusakan. 
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4. Bagi pelnelliti sellanjutnya, Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi 

relfelrelnsi dan bahan kajian bagi pelnelliti sellanjutnya yang melmiliki 

keltelrtarikan pada isu pelrtambangan, kelrusakan lingkungan, dan Hifz al-

bi’ah. Pelnulis melnyarankan agar pelnellitian belrikutnya dapat melmpelrluas 

objelk kajian, melnggunakan pelndelkatan meltodologis yang lelbih belragam, 

atau melngkaji aspelk pelnelgakan hukum dan kelbijakan publik selcara lelbih 

melndalam, selhingga dapat melmbelrikan kontribusi ilmiah yang lelbih 

komprelhelnsif dalam upaya pelrlindungan dan pelngellolaan lingkungan 

hidup. 
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